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MOTTO  

                               

                   

 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahatelliti 
  

(Q.S. Al-Hujurat (49): 13) 
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1. KonsonanTunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa     Ts Ts ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan garis dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Dza Zha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Sh Es ص
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 Dad Dl De ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Zh Zet ظ

 Ain ,, Apostrof terbalik,, ع

 Gain Gh Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. 

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sama seperti vokal dalam bahasa Indonesia. 

Terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 
 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

  ـَ

Dammah 
 

U 
 

U 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang panjangnya berupa harakat 

dan huruf,  ransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

  ـَ ...... ـَي/...ا...
fathah dan alif atau ya 

 
Â 

 
a dan macron diatas 

 Kasrah Î i dan macron diatas ٌ ـَ

  و ـَ

Dhammah dan 

 

Û 

 

u dan macron diatas 
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ABSTRAK  

Fahryyah Mujahydah, 2022: Relasi Gender dalam Surah An-Nisa‘ Ayat 34 
(Studi Komparatif Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah).  

 

Kata Kunci: Relasi Gender, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar.  

 
Studi ini mengkaji dan meneliti pandangan Hamka dan M. Quraish Shihab 

tentang Relasi Gender dalam Surah An-Nisa‘ ayat 34. Relasi gender merupakan 
salah satu isu aktual yang sangat diperbincangkan di kalangan masyarakat 

modern. Hal ini dilatar belakangi oleh realitas masyarakat yang memposisikan 
peran laki-laki lebih istimewa dibanding perempuan. Selama berabad-abad 

masyarakat terbelenggu dengan prinsip budaya patriarki, dimana peran laki-laki 
dianggap lebih dominan dari pada perempuan. Penulis mencoba mengupas 
penafsiran  dan argumentasi Buya Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai relasi 

gender Wanita dalam Surah An-Nisa‘ ayat 34. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai relasi gender dalam 

Surah an-Nisa‘ ayat 34 (Studi Komparatif Tafsir al Azhar dan Tafsir al Misbah)? 

(2) Bagaimana konteks Sosial budaya yang memengaruhi penafsiran Buya Hamka 
dan M. Quraish Shihab terhadap surah an-Nisa‘ ayat 34 berkenaan dengan relasi 
gender?  

Metode penelitan yang digunakan dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 
menggunakan  analisis tafsir muqarran (perbandingan), dan termasuk jenis 

penelitian kualitatif yang menggunakan data-data kepustakaan (library research).  
Hasil dari skripsi ini ialah: (1) Quraish Shihab juga menganggap bahwa di 

surah an-Nisa ayat 34 itu tidaklah mengenai kepemimpinan lelaki dalam segala 
hal (termasuk sosial dan politik) atas perempuan, melainkan kepemimpinan lelaki 

atas perempuan dalam rumah tangga. Artinya menggunakan ayat ini sebagai 
larangan terhadap perempuan untuk memimpin dalam politik tidaklah tepat. 

Melihat konteks dan munasabah ayatnya yakni mengenai hubungan rumah tangga. 
Tampaknya hal ini mendukung pendapat Quraish Shihab. (2) tafsir Buya Hamka 
bahwasanya dalam surah an-Nisa ayat 34, mengatakan bahwa hubungan antara 

laki-laki dan perempuan itu tidak sama kedudukannya. Sebab laki-laki memimpin 
perempuan, bukan perempuan yang memimpin laki-laki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Relasi gender merupakan salah satu isu aktual yang sangat 

diperbincangkan di kalangan masyarakat modern. Hal ini dilatar belakangi 

oleh realitas masyarakat yang memposisikan peran laki-laki lebih istimewa 

dibanding perempuan. Selama berabad-abad masyarakat terbelenggu dengan 

prinsip budaya patriarki, dimana peran laki-laki dianggap lebih dominan dari 

pada perempuan. Kedudukan perempuan cenderung dinomorduakan, baik di 

ranah domestik maupun publik. Perempuan kurang diberi ruang kebebasan 

untuk mengaktualisasikan potensi-potensihya, karena adanya anggapan bahwa 

laki-laki memiliki posisi yang lebih tinggi dalam melakukan banyak hal 

dibanding perempuan. Perempuan sering dianggap sebagai makhluk inferior 

yang lemah. Tidak heran jika perempuan menjadi sasaran kekerasan karena 

adanya tafsir keagamaan yang bias gender yang mendukung laki-laki untuk 

melakukan marginalisasi, subordinasi, dan lain sebaginya terhadap 

perempuan.   

Gender menjadi topik yang kontroversial, karena adanya perbedaan 

istilah antara gender dan sex.  Sex adalah sesuatu yang bersifat alami, kodrati, 

dibawa sejak lahir, dan tidak dapat diubah, sedangkan gender dapat dirubah, 

tergantung waktu dan budaya masyarakat. Banyak yang mengira bahwa 

perjuangan untuk mencapai  keadilan dan kesetaraan gender merupakan upaya 

perempuan untuk menyaingi laki-laki. Padahal perjuanagn tersebut adalah 
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2 

upaya agar hak-hak dan kewajiban diberikan secara adil kepada kedua belah 

pihak, yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam banyak kasus, ketidakadilan 

lebih banyak dialami oleh perempuan  baik di ranah rumah tangga maupun di 

tengah-tengah pergaulan masyarakat luas. 
1
   

Diantara manifestasi yang nyata dari bias gender bisa ditemukan dalam 

pandangan sebagian ulama yang mengatakan bahwa perempuan tidak boleh 

menjadi pemimpin. Pendapat ini dianut oleh sebgaian masyarakat muslim 

bahwa perempuan tidak layak menjadi pemimpin dilingkungan public. 

Sebaliknya ada pendapat sebagian ulama lain yang membolehkan perempuan 

menjadi pemimpin diranah publik.
2
 Pendapat ini sejalan dengan konsep 

kemitrasejajaran yang diajarkan Islam, maka wanita boleh menjadi pemimpin 

dalam masyarakat atau kehidupan publik. Argumentasi-argumentasi yang 

dibangun untuk mendukung kedua pandangan tersebut menjadi masalah yang 

serius dan kontroversial dilihat dari sudut relasi gender yang menjadi topic 

pembahasan studi ini.  

Dilihat dari relasi gender yang dibangun atas prinsip-prinsip keadilan 

dan kesetaraan, perempuan bisa memainkan peran sebagai pemimpin yang 

ideal apabila memenuhi kriteria dapat dipercaya dan mempercayai orang lain, 

mencintai kebenaran dan mampu menegakkan hukum. Dengan kriteria itu 

pemimpin wanita bisa menjadi pengayom yang bisa memberikan ketenangan 

dan kebahagiaan. Ungkapan ini yang menjadi pokok persoalan ialah masih 

                                                          
1 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan:  Menuju Kesetaraan Gender dalam 

Penafsiran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), 2. 
2 M. Al-Fatih Suryadilaga, Kepemimpinn Wanita Sebagai Imam Sholat dalam Haim Ilyas, 

Perempuan Tertindas? Kajian Hadis Misoginis, (Yogyakarta: TP, 2003), 270 
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adanya kecenderungan penilaian bahwa normativitas Islam menghambat ruang 

gerak wanita dalam masyarakat. Hal ini didukung oleh pemahaman bahwa 

tempat terbaik bagi wanita adalah di rumah, sedangkan di luar rumah banyak 

terjadi kemudharatan. Pandangan yang paling umum adalah bahwa keluarnya 

seorang wanita dari rumah untuk maksud tertentu dihukumi dengan subhat, 

antara diperbolehkan dan tidak. Akan tetapi menurut pandangan Qordhowi, 

bahwa keluarnya wanita dari rumah untuk keperluan tertentu adalah 

diperbolehkan. Bahkan menahan wanita di dalam rumah hanyalah bentuk 

perkecualian dalam jangka waktu tertentu sebagai bentuk penghukuman.
3
 

Eksistensi kaum wanita dalam kehidupan dan problematika yang 

dihadapinya sepanjang masa pada prinsipnya berkisar pada tiga persoalan 

pokok, yaitu sifat pembawaan seorang wanita (karakter bawaan), hak-hak dan 

tugas-tugas wanita, baik dilingkungan keluarga maupun ditengah-tengah 

kehidupan masyarakat luas, dan pergaulan yang berbasis sopan santun dan 

etika, terutama hal-hal yang berkaitan dengan tradisi, dan adat kebiasaan.
4
 

Sepanjang sejarah peradaban islam, hak-hak dan tugas kaum laki-laki 

mendapatkan perhatian yang lebih istimewa dan lebih luas dalam kehiduapan 

masyarakat, semantara itu hak- hak dan tugas-tugas kaum perempuan belum 

dilihat dan diperlakukan secara setara dan adil. Padahal, secara islam telah 

membuktikan beberapa perempuan muslim terlibat aktif didalam politik aktif 

.daseorang wanita di tengah-tengah kehidupan masyarakat sangatlah luas 

                                                          
3 Yusuf Qardawy, Fiqh Daulah dalam perspektif al-Qur’an dan sunah, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 1997), 231 
4 Abbas Mahmoud al-Akkad, Wanita dalam al-Qur’an, Alih Bahasa, Chadidjah Nasution, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 5 
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termasuk dalam dunia politik dan pemerintahan, banyak wanita muslimah 

yang aktif dalam pentas politik praktis dan menduduki jabatan strategis dalam 

pemerintahan, seperti Syajaratuddur dan Zubaidah isteri Khalifah Harun al-

Rasyid. Tetapi peristiwa ini jarang sekali terjadi pada kurun waktu berikutnya. 

Bahkan jauh sebelumnya ini seperti dikemukakan oleh M. Quraish Shihab 

dalam bukunya “Membumikan al-Qur’an” bahwa dinyatakan sejarah 

menunjukkan sekian banyak diantara kaum wanita yang terlibat dalam 

persoalan politik praktis. Ummu Hani misalnya, dibenarkan sikapnya oleh 

Nabi Muhammad Saw. ketika memberi jaminan keamanan kepada sementara 

orang musyrik (jaminan keamanan merupakan salah satu aspek di bidang 

politik). Bahkan isteri Nabi Muhammad saw. sendiri, yakni Aisya r.a. 

memimpin langsung peperangan melawan Ali bin Abi Thalib ketika 

menduduki jabatan khalifah (Kepala Negara). Isu terbesar dalam peperangan 

tersebut adalah soal eksekusi setelah terbunuhnya Khalifah ketiga, Usman bin 

Affan. Peperangan itu dikenal dengan nama perang unta (656 M). Keterlibatan 

Aisyah r.a. bersama beberapa sahabat Nabi dan kepemimpinannya dalam 

peperangan itu, menunjukkan keterlibatan perempuan dalam politik praktis.
5
 

Kedudukan dan peranan seorang wanita dalam Islam sejatinya sangat 

terhormat dan tinggi, karena mereka diberikan derajat yang hampir sama 

dengan pria. Mahmud Syaltut dam M. Quraish Shihab menegaskan bahwa 

tabiat kemanusiaan  antar lelaki dan perempuan sama. Kepada mereka berdua 

dianugrahkan Allah potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul 

                                                          
5 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1995), 274 
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tanggung jawab dan yang menjadikan dua jenis kelamin ini dapat 

melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum dan khusus.
6
 Pandangan 

menujukkan suatu visi relasi gender yang menjujunjung tinggi prinsip-prinsip 

kesetaraan dan keadilan perempuan.     

Argumentasi-argumentasi yang mendasari munculnya perbedaan dan 

kontroversi diantara para ulama, intelektual, dan cendekiawan muslim 

berkenaan dengan relasi perempuan dan laki-laki berakar pada beberapa 

persoalan penting dalam menafsirkan teks-teks keagamaan serta metodologi 

dan pendekatan yang digunakan didalam pengambilan hukum islam (ushul 

fiqh). Pemahaman dan interpretasi terhadap tekteks al quran dan sunah 

rasulullah, sebagai sumber utama ajaran islam, serta metodologi dan 

pendekatan yang digunakan ulama dalam melakukan istinbat hukum islam 

telah menghasilakan kesimpulan dan perspektif yang beragam tentang relasi 

gender dalam islam. Dapat dikatakan bahwa permasalahan relasi perempuan 

dan laki-laki menjadi ranah ijtihad yang dinamis sepanjang masa logis sekira  

para ulama menyikapi permasalahan tersebut.   

Dalam pemahaman dan penafsiran Quraish Shihab terhadap   surah an-

Nisa ayat 34 sesungguhnya ayat ini tidak berbicara secara khusus tentang 

kepemimpinan laki-laki dalam segala aspek (termasuk sosial dan politik). 

Ayat ini tidak juga berbicara tentang keunggulan laki-laki atas perempuan, 

tetapi berbicara mengenai hubungan laki-laki dan perempuan. Artinya 

menggunakan ayat ini sebagai dasar argumentasi tentang larangan terhadap 

                                                          
6 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 269-270 
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perempuan untuk menjadi pemimpin publik dalam tidaklah tepat. Didalam 

bukunya Wawasan al-Quran, quraish Shihab mengatakan bahwa ada ayat 

yang lain yang justru memberikan tanda-tanda kebolehan seorang  wanita 

menjadi pemimpin, yakni at-Taubah: 71. Melalui teks ayatnya: kata, 

―sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain”.  

Berarti seorang perempuan bisa menjadi auliya‘ bagi lelaki. Kemudian ia 

menyebutkan bahwa arti kata auliya‘ dalah pemimpin, pelindung dan 

penolong. Meski dalam penerjemahan Depag menggunakan kata penolong, 

menurut Quraish Shihab menganggap bahwa keluasan makna kata auliya‘ 

tentu saja dapat berimplikasi pada arti kepemimpinan.
7
 

Dalam kitab tafsir Buya Hamka bahwasanya dalam surah an-Nisa ayat 

34, mengatakan bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan itu tidak 

sama kedudukannya. Sebab laki-laki memimpin perempuan, bukan perempuan 

yang memimpin laki-laki.  

Berangkat dari deskripsi tersebut, maka perlu kejelasan formulasi 

relasi gender menurut mufassir Hamka dan M. Quraish Shihab, yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan dapat dijadikan tolak ukur sampai dimana batas 

hubungan anatar laki-laki dan perempuan tersebut dan kenapa bisa terjadi 

kontroversi dalam menafsirkan masalah kepemimpinan wanita ini. Dengan 

berbagai permasalahan diatas, maka dalam hal ini diadakan penelitian ulang 

untuk mengkaji secara mendalam permasalahan diatas yakni masalah relasi 

gender, hingga akhirnya dapat terjadi sinkronisasi pandangan masalah ini.  

                                                          
7 Farida, Kepemimpinan Wanita dalam Al-Quran, (Tesis-Pascasarjana UIN Raden Intan, 

Lampung), 113.  
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uaraian latar belakang yang telah penulis kemukakan di 

atas, maka penulis akan merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai 

Relasi Gender dalam Surah an-Nisa‘ ayat 34 (Studi Komparatif Tafsir al 

Azhar dan Tafsir al Misbah)? 

2. Bagaimana konteks Sosial budaya yang memengaruhi penafsiran Buya 

Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap surah an-Nisa‘ ayat 34 berkenaan 

dengan relasi gender?  

C. Tujuan Penelitian  

Sebagai jawaban atas permasalahan pada fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pandangan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab 

mengenai Relasi Gender dalam Surah an-Nisa‘ ayat 34 (Studi Komparatif 

Tafsir al Azhar dan Tafsir al Misbah).  

2. Untuk mengetahui konteks Sosial budaya syang memengaruhi penafsiran 

Buya Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap surah an-Nisa‘ ayat 34 

berkenaan dengan relasi gender 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis sebagi berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan seiring dengan perkembangan 

zaman, serta mampu memberikan kontribusi keilmuan yang berkenaan 

dengan kepemimpinan dalam tafsir al-Azhar dan al-Misbah.   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bagi peneliti adalah menambah pengetahuan 

dalam mengetahui seputar kepemimpinan wanita dalam Tafsir al-

Misbah dan al-Azhar. Selain itu juga, dapat memberikan bekal untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinnggi dan juga untuk 

memberikan solusi dalam perdebatan seputar kepemimpinan  

b. Bagi lembaga  

Penelitian ini bagi lembaga adalah sebagai tolak ukur 

mahasiswa dalam memahami dan mengetahui tentang kepemimpinan 

wanita. Selain itu juga, sebagai tambahan bahan bacaan lagi bagi 

mahasiswa UIN KH. Achmad Siddiq jember seputar mengenai 

kepemimpinan wanita.  

c. Bagi pembaca  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang lebih untuk dijadikan sumber rujukan 

bagi pembaca serta dikembangkan kembali dalam penelitian-penelitian 

berikutnya sehingga menambah khazanah keilmuan.  
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E. Definisi Istilah 

Penelitian yang berjudul, Relasi Gender dalam Surah An-Nisa‘ Ayat 

34 (Studi Komparatif Tafsir al Azhar dan Tafsir al Misbah) akan dijelaskan 

makna dari masing-masing kata yang terdapat dalam judul penelitian tersebut.  

1. Relasi Gender  

Relasi Gender merupakan hubungan sosial antara laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk secara sosial dan budaya dalam melakukan 

segala hal. Hubungan gender berbeda dari waktu ke waktu, dan antara 

masyarakat satu dengan masyarakat lainnya, akibat perbedaan suku, 

agama, status sosial maupun nilai (tradisi dan norma yang dianut). Dalam 

relasi ini kemudian muncul upaya kesetaraan gender ketika ternyata dalam 

relasi ini ada fakta bahwa dalam lingkungan dan budaya tertentu belum 

terjadi kesetaraan gender atau malah terdapat ketimpangan gender yang 

begitu besar antar laki-laki dan perempuan.   

2. Tafsir Al-Azhar 

Kitab Al-Azhar merupakan karya gemilang Hamka. Penulisan 

tafsir Al-Azhardimulai sejak tahun 1958, yang terbentuk uraian dalam 

kuliah subuh bagi jama‘ah masjid Agung Al-Azhar. (Yunan Yusuf; 1990) 

yang dimuat dimajalah Gema Islam sejak tahun 1969. Penulisan hingga 

juz XXX pada tanggal 11 Agustus 1964 dirumah tahanan politik Mega 

Bandung. Penyempurnaan dan perbaikan terhadap penafsirannya 

dilakukan sejak  dibebaskan dari pemerintah Orde Baru pada tanggal 21 

Januari 1966 dirumahnya di Kebayoran Baru hingga bulan Agustus 1975.  
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3. Tafsir Al-Misbah  

Tafsir Al-Misbah adalah sebuah tafsir al-Qur‘an lengkap 30 juz 

pertama dalam kurun waktu 30 tahun terakhir. Warna keindonesiaan 

penulis memberi warna yang menarik dan khas serta sangat relevan untuk 

memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan umat islam terhadap 

rahasia  makna ayat Allah SWT.   

F. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang setiap bab terdapat 

sub-bab. Sistematika penulisan yang digunakan peneliti dalam penulisan 

skripsi ialah sebagai berikut:  

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 

sebagai awal dari  munculnya permasalahan. Selain itu, dipaparkan pula 

tujuan dan  manfaat adanya penelitian ini. Dilanjutkan dengan definisi istilah, 

dan terakhir, sistematika pembahasan sebagai kerangka penulisan agar 

tersturuktur dengan sistematis.   

Bab II berisi tinjauan pustaka yang memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu berkaitan dengan penelitian dan kerangka teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini.  

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini; terdiri dari beberapa sub-bab diantaranya, pendekatan dan objek 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

data.  
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Bab IV  berisi penyajian data beserta analisisnya yang memaparkan 

pembahasan-pembahasan fokus kajian pertama, kedua.  

Bab V berisi kesimpulan dar hasil penelitian serta saran yang 

disampaikan peneliti berkaitan dengan penelitian ini dan kemungkinan 

penelitian lanjutannya. Pada bagian ini, hasil penelitian akan disimpulkan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian terdahulu 

1. Jurnal suhuf oleh Akrimi Matswah dari Institut Agama Islam Sunan Giri 

Ponorogo, Vol 7, No. 2, Tahun 2014 yang berjudul Reinterpretasi Ayat-

ayat tentang Relasi Gender dalam Keluarga Analisis Terhadap Penafsiran 

Adip Yuksel, Dkk.
8
 Pada jurnal ini menjelaskan bahwasanya isu gender 

dalam lingkup keluarga, yang mana secara factual permasalah muncul itu 

terkait pada relasi gender dalam keluarga yang sering kali hanya dikaji 

dalam aspek teoritis saja dan tidak secara penuh diterapkan dalam 

kehidupan praktis, selain itu juga, permasalahan yang muncul dalam relasi 

gender ini seringkali menemui kesulitan dalam menemukan solusinya. 

Terkait hal ini, penting untuk mengkaji lebih dalam pemikiran Edip 

Yuksel, Dkk terhadap relasi gender dalam keluarga.  

Jurnal dengan skripsi yang peneliti tulis mempunyai kesamaan, 

yakni sama-sama membahas mengenai relagi gender, akan tetapi letak 

perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti. Peneliti ini lebih pada 

relasi gender yang secara umum dan terfokus pada surah an-Nisa‘ ayat 34 

dan juga menggunakan studi perbandingan dengan pemikiran Buya 

Hamka dan M. Quraish Shihab. Sedangkan jurnal diatas lebih terfokus 

                                                          
8 Akrimi Matswah, “Reinterpretasi Ayat-ayat tentang Relasi Gender dalam Keluarga 

Analisis Terhadap Penafsiran Adip Yuksel, Dkk.”, (Jurnal Suhuf, IAI Sunan Giri Ponorogo, Vol 7 

No. 2, 2014). 303-328 
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pada relasi gender dalam kelurga dan menggunakan pemikiran Adip 

Yuksel, Dkk dalam menjelaskan relasi gender dalam keluarga.  

2. Disertasi oleh Abdul Hadi dari Institut PTIQ Jakarta tahun 2021 yang 

berjudul ―Relasi Gender dalam Tafsir Mutawalli Al-Sya‘rawi‖.
9
 Pada 

disertasi ini menyimpulkan bahwa as-Sya‘rawi walaupun bukan tokoh 

feminis namun penafsirannya secara filosofi sejalan dengan pandangan 

kaum feminis yang berkeadilan gender, al-Sya‘rawi juga mengkritik 

mitos penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki, karena 

dianggapnya tidak berkeadilan dan tidak berdasar. Disertasi ini juga 

terfokus pada pandangan al-sya‘rawi dalam berbicara masalah relasi 

gender.  

Persamaaan antara peneliti akrimi dan peneliti kami adalah  sama-

sama membahas masalah relasi gender dalam ranah umum, sedangkan 

letak perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, yang mana 

penelitian diatas menggunakan pemikiran al-Sya‘rawi, sedangkan 

penelitian kami menggunakan pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish 

Shihab.  

3. Jurnal studi gender dan islam oleh Mayola Andika dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Vol 17 No. 2 tahun 2018 yang berjudul 

Reinterpretasi Ayat Gender dalam Memahami relasi Laki-laki dan 

                                                          
9 Abdu Hadi, Relasi Gender dalam Tafsir Mutawalli Al-Sya’rawi, (Disertasi, Institut 

PTIQ Jakarta, 2021),  
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Perempuan (Sebuah Kajian Kontekstual dalam Penafsiran).
10

 Pada jurnal 

ini  isu gender hangat diperbincangkan. Dilatarbelakangi oleh realitas 

masyarakat yang sebagian masih memegang prinsip budaya ptriarki. 

Laki-laki mendapatkan hak-hak istimewa, sedangkan kaum perempuan 

cenderung dinomorduakan. Islam pada dasarnya menjujung tinggi 

kesetaraan. Ayat al-Qur‘an telah mengungkapkan kesetaraan laki-laki dan 

perempuan serta menggariskan persamaan kedudukan diantara keduanya. 

Jurnal dan skirpsi yang peneliti tulis memilki kesamaan, yaitu 

sama-sama membahas mengenai relesi gender, akan tetapi letak 

perbedaannya terdapat pada penafsirannya. Peneliti ini lebih pada 

penafsiran surah an-Nisa‘ ayat 34 sedangkan jurnal diatas lebih pada 

penafsiran dalam al-Qur‘an dan tidak terfokus pada satu ayat saja.  

B. Kajian teori   

kajian teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk 

menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih.
11

 Rifat Hasan 

seorang the other feminis muslim yang sangat semangat mengkaji ajaran-

ajaran agama yang berkaitan dengan kewanitaan. Rifat hasan terlahir dari 

keluarga terhormat dari seorang ayah yang biasa disebut ―Begum shabina” 

tokoh masyarakat yang memiliki darah sayyid (sebuah sebutan keturunan Nabi 

Muhammad dalam tradisi Arab). Sedangkan ibu dari Rifat Hasan sendiri 

berasal dari keluarga tukang penyair ilmuan termuka, dramawan, dan Hakim 

                                                          
10 Mayola Andika, Reinterpretasi Ayat Gender dalam Memahami relasi Laki-laki dan 

Perempuan (Sebuah Kajian Kontekstual dalam Penafsiran), (Jurnal Musawa, UIN Sunan Kalijaga, 

Vol 17 No.2, 2018), 137-152 
11 M. Akfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 166.  
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Ahmad syuja‘. Yang berasal dari Pakistan kota Loheren, dengan Sembilan 

bersaudara, lima laki-laki dan tiga seorang perempuan. Di keluarga tersebut, 

mayarakat sekitar sangat menghormati keluarga setempat karna dari kedua 

orang tua Rifat Hasan adalah seorang yang terkemuka pada masa itu dengan 

gaya hidup mewah dengan memiliki banyak pembantu yang melakukan semua 

tugas-tugas mereka.  

Dengan kesempatan yang mereka miliki terdapat latar belakang yang 

menyedihkan dalam kehidupan mereka yakni, selalu ada perang dingin 

diantara kedua orang tua Rifat Hasan. Yang keduanya mempunyai ideology 

ataupun karakter yang sangat bertolak belakang antar ibu dan ayahnya.  

Dalam pemikiran sorang tidak akan pernah mungkin terlepas dari latar 

belakang sosial, psikologi, individunya yang menghasilkan sebuah ide-ide.  

Berdasarkan dari latar belakng yang miris, Rifat Hasan membangun 

inspirasi yang sangat tinggi untuk mengangkat jati diri wanita. Yaitu dengan 

mengkaji ulang ayat-ayat yang berbicara masalah kewanitaan atau ayat-ayat 

yang secara kasat mata terkesan bias gender. Ia mencoba menggali ayat al-

Qur‘an untuk membebaskan ketidak adilan bagi wanita dari laki-laki ataupun 

bagi laki-laki dari wanita. Dasar yang melatar belakangi Rifat hasan 

melakukan pengkajian mendalam dan menginterpretasi ulang al-Qur‘an adalah 

pengalaman pribadinya yang kritis, dan penuh kasihan. Kondisi ini 

menginspirasi Riffat memberi kebebasan terhadap wanita dan melepaskan 

adanya kesan deskriminasi terhadap wanita.  
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Ketidak adilan terhadap kaum wanita dan pendeskriminasi merupakan 

asumsi yang di adopsi dari kaum yahudi dan Kristen. Pendeskriminasian 

terhadap kaum wanita, yang bersumber dari pengetahuan minim. Riffat 

menyatakan secara jelas, bahwa sangat penting mengembangkan teologi 

feminis khususnya dalam dunia keislaman. 
12

 

Awal dari timbulnya pemikiran Riffat hasan mengenai feminism 

berawal dari emosionalnya yang hidup dalam lingkungan keluarga patriarkhi 

dan kesadarannya atas ketidak adilan bago seorang wanita dalam konsep 

hidup yang di jalani. Ia merasa wanita selalu berada dibawah, tunduk patuh 

dibawah naungan perintah laki-laki. Sehingga timbullah pemikiran Rifat 

Hasan untuk memperdalam ilmu agamanya melalui penafsiran-penafsiran 

tentang kesetaraan seorang wanita dan laki-laki.
13

  

Pemikiran feminis Riffat Hasan memberi wacana baru, yaitu memberi 

kebebasan terhadap korban partiarkhi. Menurutnya pembebasan atas ketidak 

adilan merupakan ijtihad fisabilillah. Hal ini merupakan keharusan bagi umat 

islam, dan merupakan kewajiban atau fardhu a’in.
14

  

Doktrin-doktrin yang dicanangkan tokoh feminis adalah sebagai 

berikut:  

 

 

                                                          
12 Afifah Bidayah, ―Rifat Hasan dan Wacana Baru Penafsiran”, Vol. 11, No. 2, 

(September 2013), 307 
13 Sri Haningsih, “Pemikiran Riffat Hasan Tentang Feminisme dan Implikasinya 

terhadap Transpormasi Sosial Islam”,  Jurnal Al-Mawarid, Edisi XIII Tahun (2005), 129.  
14 Patut Ahmad Su‘adi, “Pemikiran Fazlur Rahman dan Riffat Hasab tentang Kesetaraan 

Gender dalam Islam”, Skripsi, Yogyakarta 2008, 73-74.  
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1) Doktrin Tauhid  

Rifat selalu membawa karyanya dari doktrin-doktrin ke tauhidan 

dan ke esaan Allah. Ia memberi ide yang tidak bertolak belakang dengan 

al-Qur‘an. Ia memberi wawasan kepada umat islam lainnya terkait 

kepercayaan kepada tuhan. Rifat memberi kebebasan kepada wanita dan 

laki-laki dari penafsiran-penafsiran yang kurang memperhatikan wanita. Ia 

juga membebaskan umat islam dari taqlid buta, yang selama ini kurang 

memperhatikan al-Qur‘an khususnya ayat yang berbicara masalah 

kewanitaan.  

Ide yang mengantarkan pada rifat memberi wacana baru terkait 

tefsir feminis adalah kesetaraan manusia di hadapan Allah. Antara laki-

laki dan wanita tak ada bedanya, hanya amal ibadah yang dapat 

membedakan manusia di hadapan Allah.
15

 

Kepercayaan terhadap Tuhan merupakan inti dari keimanan. Jika 

umat percaya terhadap Allah berarti ia menduduki kualitas rukun iman 

yang pertaman. Kemudian percaya kepada Rasul Allah berarti ia 

menduduki kualitas rukun iman yang kedua dan begitu oula seterusnya.  

Mengingat pada pendapat nur Cholis Madjid bahwa al-Qur‘an 

memberi peluang kebebasan terhadap manusia dari paham-paham yang 

membelenggu keyakinan. Yaitu membebaskan dari paham-paham palsu 

yang membelenggu. Namun untuk mensempurnakan kepercayaannya, 

                                                          
15 Sri Haningsih, “Pemikiran Riffat Hasan …, 125 
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manusi harus berpegang teguh pada Allah dengan kalimat-kalimat Allah 

yang di lafadkan dalam al-Qur‘an. 

Konsep pembebasan dalam maksud ini adalah pembebasan manusi. 

Pertama, pembebasan dari kesploitasi. Kedua, kebebasan dari korban 

budaya yang hirarki. Ketiga, pembebasan dari perbedaan gender.  

2)  Doktrin keadilan sosial dam kesataraan 

Kasus ketidak adilan sosial bukan terlahir dari kehendak Tuhan. 

Namun ketidak adilan sosial terlahir dari produk budaya yang hirarki. 

Sehingga sangat membedakan manusia dari segi jenis kelaminnya. 

Berbeda jenis kelamin menyebabkan perbedaan harkat, martabat, serta 

tingkatan manusia. Sehingga terlihat jelas ketidak adilan sosial 

didalamnya. Dilihat dari undang-undang pun manusia memiliki kebebasan. 

Kebebasan memilih, kebebasan hidup, asalkan tidak mengganggu norma 

yang telah ditetapkan undang-undang dasar dan konstitusi hukum Negara. 

Namun mengapa wanita tidak mendapatkan kebebasan selayaknya yang 

telah di tetapkan undang-undang dasar dan konstitusi Negara.  

Rifat Hasan menegaskan, jika Tuhan Maha Adil maka, megapa 

masih ada perbedaan dan batas kebebasan terhadap wanita. Seharusnya 

manusia saling memberi perhatian yang sama baik laki-laki maupun 

wanita. Lebih jauh rifat berpendapat, terkadang ayat-ayat feminis yang di 

selewengkan oleh mufasir yang kurang memperhatikan wanita, hanya 

sebagai legalitas atas dirinya saja, tanpa mau ia mengkaji lebih dalam lagi 
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makna dan tujuan al-Qur‘an . dan tanpa ada korban baik dari sisi wanita 

maupun laki-laki.  

3) Doktrin pembebasan  

Dalam skala kecil, mufasir feminis hanya menginginkan ke adilan, 

tanpa ada perbedaan antara satu dan lainnya. Dalam arti Islam memberi 

pelayanan yang sama antara laki-laki dan wanita.
16

 Karena dalam ajara 

agama islam, ke damaian dan keadilan termasuk poin penting. Pemberian 

pembebasan yang sama akan menciptakan ke harmonisan dan kedamaian 

serta hidup dan rukun dan bersosial.  

Pembebasan dan konteks yang dimaksud mufasi feminis adalah 

pembebasan manusia dari sistem dan budaya hirarki yang kemudian 

dimuatkan dalm kitab-kitab tafsirnya. Pembebasan wanita sebagaimana 

pembebasan pada kaum laki-laki, kecuali perbedaan yang sudah ditetapkan 

Allah.  

Pembebasan yang dimaksud Rifat Hasan adalah problem wanita 

dalam islam. Problem wanita disini adalah perbincangan mengenai 

kesenjangan antara praktis dan teoritis. Berakar dari pengalaman hidup 

Rifat  yang terkesan terkekang kerna peraturan. Bahwa wanita harus 

berada di dalam rumah dan menutup sekujur tubuhnya. Hal ini menurut 

Rifat adalah kebencian terhadap wanita.  

Teori ini jika dikaitkan dengan judul yang saya teliti sangatlah 

tepat, yakni Relasi Gender dalam Surah an-Nisa‘ ayat 34 dikarenakan teori 

                                                          
16 Sri Haningsih, “Pemikiran Riffat Hasan …, 125-128 
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ini membahas mengenai feminis, yang mana riffat hasan sangat 

mengangkat hubungan antara laki-laki dan perempuan kedudukannya 

sama.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan perbedaan yang diteliti 

berdasarkan kerangka pemikiran tersebut. Jenis penelitian ini jika dilihat 

berdasarkan ruang lingkupnya  maka penelitian ini merupakan penelitian 

agama, dan jika dilihat berdasarkan tempatnya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research), dan jika ditinjau dari tipe penelitian, 

maka penelitian ini  termasuk penelitian deskriptif, yaitu mendeskripsikan 

secara detail atas fenomena yang ada dengan memberikan penilaian terhadap 

fenomena tersebut sesuai dengan sudut pandang yang digunakan.  

Pendekatan ini menggunakan pendekatan filosofi yang mana  meneliti 

pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab khususnya pandangan mereka 

terhadap Relasi Gender dalm surah an-Nisa ayat 34.  

B. Sumber Data  

Sumber data yang kami pakai dalam penelitian kami adalah sumber 

data tertulis yang berupa buku-buka, kitab-kitab, jurnal dan artikel yang ada 

kaitannya dengan penelitian kami. Karena dalam sumber data ada data-data 

yang yang bersifat penting dan ada juga data-data yang bersifat tambahan, 

maka dari itu kami membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi dua, 

yakni sumber data sekunder dan sumber data primer.  
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1. Sumber data sekunder  

Dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku, jurnal dan artikel- 

artikel yang ada kaitannya dengan penelitian kami. 

2. Sumber data primer  

Dalam penelitian ini adalah berupa al-Quran , Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Misbah.   

C. Teknik Pengumpulan Data  

pada penelitian kualitatif semacam ini, yang menjadi instrument 

penelitian adalah peneliti itu sendiri, sehingga pengumpulam data dilakukan 

oleh peneliti dengan memperhatikan beberapa aspek, seperti pemahaman 

peneliti terhadap penelitian kualitatif, penguasaan wawasan peneliti terhadap 

bidang yang diteliti, dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian 

secara akademik maupun logistik.
17

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data adalah teknik dokumentasi, dengan mencari sumber-

sumber yang relevan dengan penelitian dengan cara melakukan pembacaan 

terhadap beberapa sumber seperti kitab, buku dan artikel terkait. Langkah ini 

dipakai agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.  

D. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metode 

muqarron (komparatif) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                          
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, kualitatif Dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 206 
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1. Membandingkan sejumlah ayat al-Quran yang dijadikan objek studi tanpa 

menoleh kepada redaksi, apakah mempunyai kemiripan atau tidak. 

2. Melacak berbagai macam pendapat  ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-

ayat tersebut.  

3. Membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir untuk mendapatkan 

informasi berkenaan dengan identitas dan pola piker dari masing-masing 

mufassir.  

E. Keabsahan Data  

Peneliti kemudian memeriksa kembali validasi data menggunakan 

metode tringulasi, yaitu: teknik pengumpulan data yang menggabungkan 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
18

 Untuk 

menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan tringulasi 

sumber. Tringulasi dengan sumber untuk membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda. Data penelitian ini dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti.   

F. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

                                                          
18 Sugiyono, Metode Penelitian, 245-253 
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1. Persiapan Penelitian  

a. Penentuan Topik  

Peneliti memilih atau menentukan judul yang akan dianalisis. 

Judul yang dipilih adalah ―Kepemimpinan Wanita Dalam Surah An-

Nisa‘ Ayat 34 (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-

Misbah)‖.  

b. Pemilihan dan Pengumpulan Sumber Data 

Peneliti memilih sumber data primer, yaitu kitab tafsir Al-

Azhar dan tafsir Al-Misbah yang akan peneliti analisis mengenai 

penafsirannya dan pemikirannya tentang kepemimpinan wanita. 

Adapun sumber sekunder, yaitu: buku-buku yang membahas tentang 

kepemimpinan wanita dan perempuan, yaitu: perempuan karya M. 

Quraish Shihab dan buya hamka berbicara tentang perempuan karya 

Prof. Dr. Hamka dan lain sebagainya. Sumber data sekunder ini untuk 

menguatkan dan pembanding dari sumber data primer.  

2. Pelaksanaan penelitian  

a. Penulisan  

Pada tahap ini peneliti menuliskan pemikiran wanita menurut 

dua tokoh tersebut, yakni Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. 

Setelah itu peneliti menuliskan ayat yang berkenaan dengan 

kepemimpinan wanita  dengan ayat 34 surah An-Nisa, kemudian 

dibandingan untuk mencari titik temu antara Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir M. Quraish Shihab. Pada akhir pembahasan peneliti mencari 
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relevansi pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai 

kepemimpinan wanita pada saat itu.  

b. Mengelola dan menganalisis Data 

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data yang diperoleh, 

dicari titik temu antara data yang diperoleh, disesuaikan dengan 

pemikiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab dan direlevansikan 

dengan kepemimpinan wanita dalam surah An-Nisa‘ ayat 34 pada saat 

itu.  

c. Pemeriksaan keabsahan Data  

Pada penelitian ini pemeriksa keabsahan data menggunakan 

trigulasi waktu dengan memeriksa, mengamati, dan meninjau kembali 

derajat kepercayaan data, sehingga data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan dan dapat dipercaya kebenarannya. Apabila 

ternyata data yang didapat masih kurang valid, maka peneliti akan 

melakukan observasi, sehingga data diolah kembali.  

3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang awalnya masih samar menjadi lebih jelas, dapat 

berupa kausal, interaktif, hipotesis, maupun teori. Penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan oleh peneliti apabila pengolahan dan analisis data sudah 

pada titik akhir penelitian.  
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BAB IV 

PENAFSIRAN BUYA HAMKA DAN M. QURAISH SHIHAB 

TENTANG RELASI GENDER 

A. Biografi Buya Hamka dan Biografi M. Quraish Shihab 

1. Biografi Buya Hamka 

a. Biografi   

Haji Abdul Karim Malik Amarullah (HAMKA), lahir di sungai 

batang, Maninjau (Sumatera Barat) pada hari Ahad, tanggal 16 

Februari 1908 M / 13 Muharram 1326 H dari kalangan keluarga yang 

taat beragama. Gelar Buya diberikan kepadanya, sebuah panggilan 

buat orang Minangkabau yang berasal dari kata abi atau abuya yang 

dalam bahasa arab yang berarti ayahku, atau seseorang yang 

dihormati.
19

 

Beliau memiliki ayah yang bernama Haji Abdul Karim 

Amarullah atau sering disebut Haji Rasul bin Syekh Muhammad 

Amarullah (gelar Tuanku Kisai) bin Tuanku Abdul Saleh. Beliau 

adalah pelopor dalam gerakan islam kaum muda di Minangkabau dan 

gerakannya dimulai pada tahun 1906 setelah kembalinya dari 

mekkah.
20

 Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji 

Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat diketahui dengn generasi 

pembaharui islam di Minangkabau pada akhir abad XVII dan awal 

                                                          
19 Baidatul Raziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 

188 
20 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Jilid IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 532 
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abad XIX. Ia lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang 

menganut sistem matrilineal. Oleh karena itu, dalam silsilah 

minangkabau ia berasal dari suku Tanjung, sebagaiman suku ibunya.
21

 

b. Pendidikan  

Buya Hamka adalah seorang yang dikenal oleh masyarakat luas 

sebagai orang yang mempunyai intergritas tinggi dalam bidang moral 

dan keilmuan. Beliau adalah seorang cendikiawan dan ulama 

terkemuka di Indonesia. Selain itu pemikirannya, Buya Hamaka juga 

dikenal sebagai seorang yang mampu dalam bidang keilmuan, antara 

lain tafsir, tasawuf, fiqh, sejarah, filsafat, dan sastra.
22

 

Pada tahun 1914, Abdul Malik telah mengawali pendidikannya 

dengan membaca al-Quran di rumah orang tuanya sewaktu mereka 

sekeluarga pindah dari Maninjau ke Padang panjang.
23

 Ketika usia 6 

tahun ia dibawa ayahnya kepadang panjang, dan pada usia 7 tahun ia 

dimasukan kesekolah desa yang hanya sekitar 3 tahun dan malamnya 

masih belajar mengaji dengan khatam. 

Pada usia 12 tahun, kedua orang tuanya bercerai, dan hal itu 

menjadi pengalaman pahit yang dialaminya. Tak heran apa bila fatwa 

beliau sangat terkenal penentang tradisi kum lagi lagi Minangkabau 

yang kawin lebih dari situ. Sebab hal itu yang dapat merusak 

keharmonisan rumah tangga. Pendidikan formal yang dilaluinya sangat 

                                                          
21 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 15 
22 Abd Haris, Etika Hamka (Yogyakarta: LkiS, 2010), 12 
23 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panji Mas 1990), 34 
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sederhana. Mulai tahun 1916 sampai 1923, ia belajar agama pada 

lembaga pendidikan Diniyah School di Padang Panjang dan di 

Parabek. Walaupun pernah duduk dibangku kelas VII, akan tetapi ia 

tidak memiliki ijazah. Gurunya waktu itu antara lain, Syekh Ibrahim 

Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid Hakim, Sutan Marajo, dan 

Syekh Zainuddin Lebay el-Yunusiy. 

Pelaksanaan pendidikan saat itu masih tradisional dengan 

menggunkn sistem halaqah. Pada tahun 1916, sistem klasikal baru  

diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya saja, pada 

saat itu sistem klasikal yang dikenalkan belum memiliki 

bangku,meja,kapur, dan papan tulis. Materi pendidikan berorientasi 

pada kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, fiqh, dan 

yang sejenisnya. Pendekatan pendidikan lebih menekankan pada 

hafalan dan kurang maksimal dalam belajar menulis. Akibatnya 

banyak teman-temannya yang fasih membaca kitab, akan tetapi kurang 

bisa dalam menulis dengan baik. Meskipun dengan dengan sistem 

yang kurang puas, namun ia tetap mengikuti dengan seksama.
24

 

Sistem pendidikan yang demikian membuatnya tidak puas dan 

ingin terus melanjutkan  belajar untuk di lain wilayah dengan harapan 

mendapat yang lebih baik. Salah satu tujuan yang di inginkannya ialah 

di jawa. Pada awalnya ia hanya ingin berkunjung pada saudaranya 

yang di jawa yaitu rumah kakak iparnya, A.R.St. Mansur dan 

                                                          
24 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kecana, 2008), 15-21  
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kakaknya Fatimah yang tinggal di pekalongan. Meski pada awalnya ia 

dilarang oleh ayahnya karna kawatir terpengaruh dengan faham 

komunis. Sesampainya di jawa ia tiba di Yogyakarta dan tidak 

langsung ke pekalongan, dan ia sementara tinggal adik ayahnya, Ja'far 

Amarullah di desa Ngampilan. Bersama dengan pamannya, ia diajak 

mempelajari ayat-ayat klasik dengan ulama' waktu itu. Seperti Ki 

Bagus Hadi Kusomo (tafsir), R.M. Soeryopranoti (sosiologi), K.H. 

Mas Mansyur (Filsafat dan Tarikh Islm), Haji Fachrudin, H.O.S 

Tjokroaminoto (Islam dan Sosialisme), Mirza Wali Ahmad Baiq, 

A.Hasan Bandung, dan terutama A.R. Sultan Mansur. 

c. Karir Organisasi  

Pada tahun 1927, Buya Hamka bekerja sebagai guru di 

perguruan Tebing Tinggi, Medan dan pernah menjadi guru agama di 

Padang Panjang pada tahun 1929, Beliau kemudian dilantik sebagai 

dosen Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, 

Padang Panjang tahun 1957 hingga 1958. Setelah itu diangkat menjadi 

rektor perguruan tinggi Islam Jakarta dan profesor Universitas 

Mustopo Jakarta, dari tahun 1951 hingga 1960. Beliau  menjabat 

sebagai Pegawai Tinggi Agama Oleh Menteri Agama Indonesia, tetapi 

ia letakkan jabatan itu ketika Soekarno menyuruhnya memilih antara 
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menjadi pegawai negeri atau bergiat dalam politik  Majelis Syura 

Muslimin Indonesia.
25

 

Buya Hamka aktif dalam gerakan Islam melalui 

Muhammadiyah. Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah sejak 

1925. Sejak tahun 1928 sampai 1950 ia mulai aktif dalam memimpin 

organisasi diberbagai wilayah.
26

 Pada tahun 1928, beliau menjadi 

ketua cabang Muhmmadiyah di Padang Panjang, tahun 1929 Buya 

Hamka mendirikan pusat latihan dakwah Muhammadiyah dan dua 

tahun kemudian beliau terpilih menjadi ketua Mejelis Pimpinan 

Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh Konferensi Muhammadiyah 

pada tahun 1946. Selang beberapa tahun, Buya Hamka dipilih sebagai 

pimpinan pusat Muhammadiyah pada tahun 1953. Pada 26 Juli 1977, 

Menteri Agama Indonesia, Prof. Dr. Mukti Ali melantik kerja beliau 

sebagai ketua umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) tetapi pada tahun 

1981, beliau meletakan jabatan itu karena nasihatnya yang tidak 

diperdulikan oleh pemerintah Indonesia. 

Pada tahun 1945, Buya Hamka membantu menentang usaha 

kembalinya penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato-pidatonya 

dan menyertai kegiatan gerilya didalam hutan di Medan. Dan pda 

tahun 1964 hingga tahun 1966, Buya Hamka dipenjarakan oleh 

Presiden Soekarno karena di tuduh pro-Malaysia, dan pada saat 

didalam penjaralah ia menulis tafsir Tafsir Al-Azhar sampai 30 juz. 

                                                          
25 Baidatul Raziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 

191 
26 Salman Iskandar, 99 Tokoh Muslim Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 2009), 19 
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Beberapa anugerah yang diperoleh oleh Buya Hamka antara 

lain peringkat nasional dan antar bangsa seperti anugerah kehormatan 

Ustadziyah Fakhriyah Doctor Honoris Causa), Universita Al-Azhar 

kairo pada tahun 1958, Doctor Honoris Causa, Universitas Kebangsaan 

Malaysia pada tahun 1974, dan gelar Datuk indono dan Pangeran 

Wiroguno dari pemerintahan Indonesia. Beliau pun wafat pada 24 juli 

1981 di Jakarta. 

d. Karya – Karya  

Sebagai seseorang yang berpikir maju, tidak hanya ia lakukan 

di mimbar melalui berbagai macam ceramah agama. Ia juga 

merefleksikan kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai macam 

karyanya dalam bentuk tulisan. Untuk itu dibawah inu akan 

dideskripsikan beberapa karyanya yang dibagi dalam beberapa bidang 

antara lain : 

1) Karya-karya Hamka dalam bidang Sastra. 

a) Dibawah lindungan ka'bah (1937) 

b) Tenggelamnya kapal Van Der Wijck (1938) 

c) Merantau ke Delhi (1939) 

d) Di dalam lembah kehidupan 

2) Karya-karya Hamka dalam bidang keagamaan Islam 

a) Pedoman Muballig Islam (1937) 

b) Agama dn perempuan dalam islam (1939) 

c) Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973) 
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d) Tafsir al- Azhar Juz I-XXX. Tafsir al-Azhar merupakan salah 

saty karyanya yang monumental. Buku ini mulqi ditulis pada 

tahun 1962. Sebagian isi tafsir ini diselesaikan di dalam 

penjara, ketika iq menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. 

Buku ini pertama kali di cetak pada tahun 1978. Karyanya ini 

telah mengalami beberapa kali cetak ulang. Bahkan penerbitnya 

bukan saja di Indonesia, akan tetapi juga dicetak di Singapura. 

e) Studi Islam (1982) 

f) Sejarah Umat islam Jilid I-IV (1951) 

g) Tasawuf Modern (1939) 

h) Falsafah Hidup (1940) 

i) Ayahku (1950) 

j) Falsafat Ketuhanan 

k) Kenang-kenangan Hidup jilid I-IV (1951) 

3) Karya-karya Hamka dalam bidang Pendidikan 

a) Lembaga budi (1939) 

b) Lembaga Hidup (1941) 

c) Pendidikan Agama Islam (1956) 

d) Akhlakul Karimah (1989) 

e. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Azhar  

Kitab Al-Azhar merupakan karya gemilang Hamka. Penulisan 

tafsir Al-Azhar dimulai sejak tahun 1958, yang terbentuk uraian dalam 

kuliah subuh bagi jama'ah masjid Agung Al-Azhar. (Yunan Yusuf; 
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1990) Yang dimuat dalam majalah Gema Islam sejak tahun 1969. 

Penulisan hingga juz XXX pda tanggal 11 Agustus 1964 dirumah 

tahanan politik Mega Bandung. Penyempurnaan dan  perbaikan 

terhadap penafsirannya dilakukan sejak dibebaskan dari pemerintah 

Orde Baru pada tanggal 21 Jnuari 1966 dirumahnya di Kebayoran 

Baru hingga bulan Agustus 1975. 

Hamka memulai aktivitas menafsirkan al-Qur'an (tafsir Al-

Azhar) berasal dari penghayatan terhadap perjalanan hidup sejak dia 

menerima pelajaran tafsir al-Qur'an dari KI Bagus Hadikusumo di 

Yogyakarya tahun 1924-1925. Dari pertemuan itu mengantar Hamka 

tampil sebagai intelektual dan pengajar Islam baik lewat organisasi, 

dakwah dan tulisan-tulisan. Di samping itu, salah satu niat Hamka 

adalah hendak meninggalkan pusaka yang bermanfaat atau punya nilai 

bagi bangsa dan  umat muslim Indonesia jika kelak kembali ke hadirat 

Allah swt.(Hamka; 1984). Dan niat itu sejak pertama kali menafsirkan 

atau menulis tafsirnya Salah satu hasil karya ilmiah keislamannya 

dipublikasikan yang sangat berharga adalah Kitab Tafsir Al-Azhar 

yang terdiri  dari 15 jilid. 

2. Biografi M. Quraish Shihab  

1. Biografi  

Salah seorang penafsir Indonesia berdarah Arab adalah Quraish 

Shihab, lahir di Rapang Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. Putra 

dari Prof. Abdurrahman Shihab, seorang ulama dan guru besar bidang 
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tafsir. Di samping juga tercatat pernah mengemban sebagai rektor pada 

dua perguruan tinggi yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI 1959-

1965) dan IAIN Alauddin Ujung Pandang (1972-1977). Menjadi anak 

dari seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir menjadikan 

Quraish Shihab kecil akrab dengan lantunan Al-Qur'an dan 

perbincangan mengenainya. Sejak kecil, sang ayah telah membiasakan 

berkumpul dengan anak-anaknya untuk menyampaikan nasihat berupa 

ayat-ayat Al-Qur'an pada waktu setelah magrib. Hingga pada usia6-7 

tahun, Quraish Shihab mulai tumbuh kecintaannya terhadap Al-Qur'an. 

Hal itu dibuktikan dengan keikutsertaannya dalam pengajian Al-Qur'an 

yang diadakan oleh ayahnya. Selain membaca Al-Qur'an, sang 

ayahjuga seringkli menguraikan tentang kisah-kisah dalam Al-

Qur'an.
27

 

2. Pendidikan  

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung 

pandang. Setelah itu melanjutkan ke SLTP di kota Malang sambil 

"nyantri" di Pondok Pesantren Dairul Hadith al-Faliqiyyah. Untuk 

lebih mendalami studi keislamannya, Quraish dikirim oleh ayahnya ke 

alAzhar Kairo melalui beasiswa dari Propinsi Sulawesi pada tahun 

1958 dn diterima dikelas dua tsanawiyah. Kemudian kembali 

meneruskan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas 

Ushuluddin, fokus pada jurusan Tafsir Hadist. Pada tahun 1967, 

                                                          
27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 6 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

35 

iameraih gelar LC (S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish berhasil 

meraih gelar M.A pada jurusan yang sama. Pada tahun 1973 i 

dipanggil ayahnya untuk pulang ke kmpung halamannya untuk 

membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin, ia ditugasi sebagai 

wakil rektor bidng akademis dan kemhasiswaan sampai tahun 1980. 

Disamping itu, ia juga sering mewakili ayahnya dalam menjlankan 

tugas-tugas yang lain. Tidak hnya itu, Quraish juga diserahi berbagai 

jabatan seperti, koordinator perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII 

Indonesia begian Timur, pembantu pimpinn kepolisian Indonesia 

Timur dalam bidng pembinaan mental, dan mcam-macam jabatan lain 

di luar akademik.
28

 

3. Karir organisasi  

Untuk mewujudkan cita-citanya mendalami ilmu dalam tafsir, 

pada tahun 1980 Quraish Shihab kembali meneruskan studinya di al-

Azhar Kairo. Dalam waktu dua tahun ia berhasil meraih gelar doktor 

dalam bidang tafsir hadis dengan disertasi yang berjudul Nazhm al-

Durar li al-Biqa'iy, Tahqiq wa Dirasah. Ia pun mendapatkan 

penghargaan "sarjana teladan dengan prestasi istimewa". Setelah 

kembali ke tanah air, ia kembali mengabdikan dirinya pada IAIN 

Alauddin Ujung Padang. Dua tahun setelah itu, Quraish diminta untuk 

menjadi dosen pada Fakultas Ushuluddin dan Pasca Sarjana pada IAIN 

Syarif Hidayatullah. Tidak lama kemudian, karena pemahamannya 

                                                          
28 Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), 111 
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dalam bidang kajian Al-Qur'an sehingga menjadii mudah bagi Quraish 

untuk terlibat dalam forum tingkat nasional, seperti menjadi Ketua 

Majelis Ulama Indonesia sejak 1984-1998, anggota Lajnah Pentashih 

Al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989, Anggota MPR-RI tahun 

1982-1987 dan 1987-2002. 

Sejak tahun 1993, pemerintah mempercayainya untuk menjadi 

rektor IAIN Syarif Hidayatullah selm dua periode 1992-1996 dan1997-

1998), hingga kemudian ia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa 

dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negra Republik Arab 

Mesir merangkap negara Repubik Djibouti yng berkedudukan di 

Kairo. Aktivitas lainnya yang dilakukan adalah sebagai Dewan 

Redaksi Studia Islamika: Indonesian Journal For Islamic Studies, 

Ulumul Qur'an, Mimbar Ulama dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan 

Filsafat yang kesemuannya bertempat di Jakarta.
29

 

Quraish Shihab juga banyak terlibat dlam beberapa organisau 

profesional, antara lain Pengurus Perhimpunan Ilmu-Ilmu Syari'ah; 

Pengurus Konsorsium Ilmu-Ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan; dan Asiaten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia(ICMI). 

Kiprah Quraish Shihab dalam mendedikasikan pengetahuan san 

ilmunya menjdi pertimbangan pemerintah Orde Baru dalam menata 

pemerintahan, hal itu dimasukkannya Quraish Shihab dipercaya 

                                                          
29 Muhammad Iqbal, Metode Pefsiran M. Quraish Shihab, dalam Tsaqafah, vol.6. No.2 

2010, 250 
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sebagai Menteri Agama pada tahun 1998, walau hanya menjabat 

selama kurang lebih dua bulan. Saat ini, Quraish Shihab aktif menulis 

artikel, buku dan karya-karyanya diterbitkan oleh Penerbit Lentera 

Hati. Salah satu karyanya yng terkenal adalah Tafsir al-Mishbah, yaitu 

tafsir lengkap yang terdiri dari 15 volume dn telah diterbitkan sejak 

2003. Selain sebagai penulis, sehari-hri Quraish Shihab memimpin 

Pusat Studi Al-Qur'an, lembaga non profit yang bertujuan untuk 

membumikan Al-Qur'an kepada masyarakat yang pluralistik dan 

menciptakan kder musafir Al-Qur'an yang profesional. 

4. Karya-karya  

Beberapa di antaranya karya-karya ilmiah Quraish Shihab 

adalah:  

1) Tafsir al-Manar  

2) Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN 

Alauddin, 1984) 

3) Untaian Permata Buat Anakku (Bndung: Mizan 1998) 

4) Pengantin  Al-Qur'an ( Jakarta: Lentera Hati, 1999) 

5) Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit 

Rebuplika, Nopember 2000) 

6) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama 

(Bandung: Mizan, 1999) 

7) Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987) 
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8) Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 

1990) 

9) MembumikanAl-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung; Mizan, 1994) 

10) Wawasan Al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Belbagai Persoalan 

Umat (Bandung; Mizan, 1996) 

11) Tafsir Al-Qur'an (Bandung; Pustaka Hidayah,1997) 

12) Hidangan Ilahi,Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta;Lentera Hati, 

1999) 

13) Jlan Menuju Keabadian (Jakarta; Lentera Hati, 2000) 

14) Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Kererasian Al-Qur'an (15 

Volume, Jakarta; Lentera Hati, 2003) 

15) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dlam Pandangan Ulama dan 

Cendekiawan Kontemporer (Jakarta; Lentera Hati, 2004) 

16) Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan dibalik Setiap Fenomena 

(Jakarta; Lentera Hati, 2004) 

17) Perempuan (Jakarta; Lentera Hti,2005) 

18) Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akl Dalam 

Islam (Jakarta; Lentera Hati, 2005) 

19) Tafsir Al-Lubab; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah 

Al-Qur'an (Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta; Lentera Hti, Juli 

2012).
30

 

                                                          
30 Muhammad Iqbal, Metode Pefsiran M. Quraish Shihab, dalam Tsaqafah, 252 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

39 

5. Latar belakang penulisan Tafsir al Misbah  

Mayoritas masyarakat muslim di indonesia tak bisa memahami 

tafsir dan makn pada ayat yang terkandung dalam Al-Qur'an, sehingga 

kaum muslimin hanya sekedar membaca ayat Al-Qur'an secara 

terbatas, Bahwa juga sebagian kaum muslim hanya merasa kagum 

terhadap irama lantunan Al-Qur'an saat dibaca saja.
31

 Hal ini menjadi 

indikator bahwa ayat-ayat dalam Al-Qur'an ada hanya untuk dibaca 

saja. Namun lebih dari itu, hadirnya  Al-Qur'an ke dunia melalui Nabi 

Muhammad merupakan pedoman utama umat muslim dalam 

menjalankan kehidupan di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, Al-

Qur'an hrus dipahami dan di hayati dengan senantiasa berfikir 

menggunakan akal dan hati untuk menghayati pesan yang ada di dalam 

Al-Qur'an. Tafsir Al Misbah hadir sebagai penghubung masalah yang 

telah ada. Menjembatani umat Islam khususnya dan makna ayat-ayat 

dalam Al-Qur'an. Memberikan uraian mengenai tujuan ayat atau tema 

pokok dalm suatu surat. 

Adanya Kekeliruan pemahaman umt islam terhadap tradisi 

menbaca surat-surat tertentu dalam Al-Qur'an; Yasin, al-Rahman, al-

Waqi'ah dan sebagainya, umat islam belum memahami betul mengenai 

surat yang dibacanya. Kekeliruan itu bertambah dengan adanya buku-

buku mengenai fadilah atau keutamaan beberapa ayt dan surat yang 

berdasarkan hdis da'if Oleh sebab itu diperlukan sebuah penjelasan 

                                                          
31 Mu‘arrafah Saifullah, ―Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Pelestarian 

Lingkungan‖, (Skripsi, Universitas Ahmad Dahlan, 2014), 22 
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mengenai tema-tema pokok Al-Qur'an yang terhadap pada ayat-ayat 

dari surat tersebut. Hingga memberikan perbaikan dan pelurusan 

kesalahan atau kekeliruan yang terjadi selama ini.
32

 

Kesalah pahaman antar kaum terpelajar yng sedang dalam 

masa belajr di dunia pendidikan Al-Qur'an terhadap sistematika 

penyusunan ayat dan surat Al-Qur'an, mereka menduga telah terjadi 

kesalahan dan kaekacauan terhadap sistematika penyusunan ayat dan 

surat Al-Qur'an Tafsir al-Misbah hdir memberikan penjelasan 

mengenai sistematika penyusunan ayat dan surat dan surat Al-Qur'an 

yang sangat unik itu. 

B. Pemikiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka mengenai Relasi Gender 

dalam Surah An-Nisa’ Ayat 34  

1. Pemikiran Buya Hamka mengenai relasi gender dalam surah an nisa’ 

ayat 34  

Pada bagian ini kita akan mencoba melihat bagaimana pemikiran 

dan pandangan buya hamka mengenai relasi gender berdasarkan atas 

penafsiran beliau terhadap surah an-Nisa‘ ayat 34. Secara tegas hamka 

mengatakan bahwa pembagian harta pusaka laki-laki adalah dua kali 

bagian perempuan. Hal ini memberikan suatu gambaran bahwa pemikiran 

hamka tentang relasi gender menempatkan kedudukan laki-laki diatas 

kedudukan perempuan. Hal ini diperkuat oleh pandangan beliau bahwa 

laki-laki membayar mahar kepada perempuan, dan bahwa laki-laki 

                                                          
32 Mu‘arrafah Saifullah, ―Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Pelestarian 

Lingkungan‖, 23 
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diperintah untuk menggauli istrinya dengan baik, terkait dengan hal ini 

hamka juga membenarkan seperioritas laki-laki atas perempuan 

berdasarkan dengan kenyataan bahwa laki-laki diizinkan menikahi sampai 

emapt orang asal sanggup.  Ayat inilah yang memberikan jawabannya. 

Sebab laki-laki yang memimpin perempuan, bukan perempuan yang 

memimpin laki-laki, dan bukan pula sama kedudukannya. Meskipun 

beristri empat adalah satu kerepotan, tetapi umumnya laki-laki lebih dapat 

mengendalikan empat istri, daripada misalnya seorang istri bersuami 

empat orang. Terang dia tidak akan dapat mengendalikan keempat laki-

laki itu. Malahan perempuan itulah yang akan sengsara jika misalnya dia 

diizinkan bersuami empat.  

Di dalam ayat ini tidak langsung datang perintah mengatakan 

wahai laki-laki, wajiblah kamu jadi pemimpin. Atau wahai perempuan, 

kamu mesti menerima pimpinan. Yang diterangkan lebih dahulu ialah 

kenyataan. Tidakpun ada perintah, namun kenyataannya memang laki-

lakilah yang memimpin perempuan. Sehingga kalau datanglah misalnya 

perintah, perempuan memimpin laki-laki, tidaklah perintah itu bisa 

berjalan, sebab tidak sesuai dengan kenyataan hidup manusia. Laki-laki 

memimpin perempuan, bukan saja pada manusia bahkan pada bintangpun. 

Para rombongan itik, itik jantan jugalah yang memimpin  berpuluh-puluh 

itik yang mengiringkannya. Kera dan beruk dihutanpun mengangkat 

pemimpin, beruk tua jantan. Diterangkan sebab yang pertama didalam 

ayat, ialah lantara Allah telah melebihkan sebagian mereka, yaitu mereka 
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laki-laki atas yang sebagian, yaitu perempuan. Lebih dalam tenaga, lebih 

dalam kecerdasan, sebab itu lebih pula dalam tanggungjawab. Misalnya 

berumah tangga, ada bapak, ada istri, dan ada anak, dengan sendirinya 

meskipun tidak disuruh laki-lakilah, yaitu si bapak yang menjadi 

pimpinan. Seibarat batang tubuh manusia, ada kepala, ada tangan dan kaki, 

ada perut. Semuanya penting, tetapi yang kepala tetap kepala.  

Meskipun kepala tidak dapat tegak ke atas, kalau kaki lumpuh atau 

tangan patah. Tidaklah tangan mengomel mengapa dia jadi tangan dan 

kaki mangapa terletak di bawah. Atau ibarat kapal berlayar mempunyai 

nahkoda (Kapten Kapal) dan Jurubatu (Masinis). Kedudukan masinis 

sangat penting, kalau dia tak ada, kapal tidak dapat berlayar. Tetapi 

masinis tetap mengetahui bahwa kepala tertinggi adalah nahkoda. Maka di 

dalam ayat ini diterangkanlah kenyataan itu, mau atau tidak mau, laki-

lakilah pemimpin perempuan. Mungkin sekali-sekali kedapatan laki-laki 

tolol dan perempuan cerdik, sehingga terbalik, perempuan yang 

memimpin, ― yang jarang terjadi adalah seumpama tidak ada‖. Tidak ada 

dalam dunia orang yang menjadikan hal yang jarang terjadi menjadi pokok 

dan dalil hukum. Sebab yang kedua disebutkan lagi: ―dan dari sebab apa 

yang mereka belanjakan dari harta benda mereka.‖ Artinya, perwilahan 

atas harta bendapun adalah tanggungjawab laki-laki. Dalam bersuami istri, 

dimisalkan harta benda mereka berdua yang punya, yang dinamai oleh 

adat orang minang kabau ― haroto suarang‖ namun hak terakhir di dalam 

menentukan tetap pada laki-laki.  
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Hal ini boleh kita katakan naluri atau insting dari orang perempuan 

sendiri. Walaupun dalam rumah tangga orang yang masih belum beradab, 

primitive, atau orang kampung, atau orang modern sekalipun, tinggal 

dikota, siang malam membicarakan hak-hak kaum perempuan. Sedang 

bertengkar-tengkar di dalam rumah memperkatakan hak dan kewajiban, 

tiba-tiba datang orang jahat hendak merampok rumah itu. Dengan tidak 

ada perintah terlebih dahulu yang bersiap menghadapi musuh itu ialah 

laki-laki, dan yang disuruh oleh laki-laki tadi bersembunyi ialah istri dan 

anak-anaknya. Dana kalau ada anak laki-laki yang besar-besar, diperintah 

mereka oleh ayahnya sama bertahan dengan dia.  

Agama islam mewajibkan bagi laki-laki membayar mahar kepada 

istri yang akan dikawini. Mahar adalah seakan-akan mengandung undang-

undang yang tidak tertulis tentang tanggungjawab, bahwa mulai mahar 

dibayar, siistri menyerahkan pimpinan atas dirinya kepada suaminya. 

Bangsa-bangsa barat mempunyai adat bahwa perempuanlah yang 

membayar mahar kepada laki-laki. Yang juga mengandung undang-

undang yang tidak tertulis, bahwa mulai laki-laki menerima mahar istrinya 

itu, menjadi kewajibanlah bagi dia membela dan memimpin istri itu, sebab 

mulai saat itulah dia telah lepas dari tanggungjawab ayah bundanya.   

Betapapun model rumah tangga, namun keputusan terakhir tetap 

pada laki-laki. Didalam rumah tidak mungkin ada dua kekuasaan yang 

sama hak dan sam kewajiban, mesti ada pimpinan. Pimpinan itu, menurut 

kejadian jasmani dan rohani manusia, tidak lain adalah laki-laki. 
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Bertambah kecerdasan fikiran manusia, bertambah dia menyetujui hal ini. 

Maka atas dasar demikianlah tegak hukum agama, sehingga perkabaran 

bahwa laki-laki adalah pimpinan bagi perempuan, bukan saja kabar dan 

berita kenyataan, tetapi telah bersifat menjadi perintah, sebab demikianlah 

irama hidup.
33

 Maka ayat berkata selanjutnya tentang watak perempuan 

yang dipimpin oleh laki-laki itu: maka perempuan yang baik-baik itu 

adalah yang taat. ―yaitu taat kepada Allah dan taat menuruti peraturan 

sebagai perempuan dan sebagai istri, bertanggungjawab dalam rumah 

tangga terhadap harta benda, suami dan pendidikan anak-anak. ―yang 

memelihara hal-ihwal yang tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan 

Allah.‖ Artinya bahwasanya tiap-tiap persuami istrian, pasti ada rahasia 

kamar yang harus ditutup terus, dan menutup rahasia rumah tangga yang 

demikian termasuklah dalam rangka sopan santun seorang istri. Sebab itu 

maka dikatakan dengan cara yang dipeliharakan Allah. Sehingga telah 

menjadi sopan santun dari seluruh manusia, walaupun yang belum 

disinggung oleh Allah menjadi sopan santun dari seluruh manusia, 

walaupun yang belum disinggung oleh agama, merahasiakan alat kelamin, 

sebab ilham dari Allah. Demikian pula hendaknya perempuan memelihara 

rahasia itu. Entah apa senda guruau dengan suami, jangan orang lain 

diberitahu.  

Oleh ulam-ulama diperluas lagi, bukan saja menyimpan hubungan 

suami istri didalam bilik peraduan, bahkan kekayaan dan kesanggupan 

                                                          
33 Prof. Dr. Hamka, ―Tafsir Al-Azhar”, jilid 2, (Jakarta: P.T. Metro, 1975), 1195-1196 
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suami dalam memberikan nafkah harta benda, hendaklah dirahasiakan 

juga. Jangan dikeluhkan kepada orang lain jika terdapat kekurangan. Maka 

terhadap perempuan atau istri yang taat demikian itu berjalanlah si 

pimpinan laki-laki dengan lancar dan berhagialah pergaulan mereka. 

Tetapi disamping yang baik ada yang buruk. Yaitu istri yang membuat 

pusing suami. 
34

 

2. Pemikiran Quraish Shihab mengenai hubungan laki-laki dan 

perempuan dalam surah an nisa’ ayat 34  

Berbicara mengenai wanita dalam al-qur‘an mengharuskan kita 

untuk memulai dari awal tentang bagaimana al-qur‘an memposisikan 

wanita. Makna  surat an nisa‘ ayat 34:  

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Maka perempuan-perempuan 
yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan- perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi 
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari- cari alas an 

untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.
35

 
 

Ayat ini banyak ditafsirkan sacara tekstual sehingga terkesan 

sarat akan bias gender dan juga seringkali dianggap sebagi ayat yang 

membenarkan superioritas dan dominasi laki-laki atas perempuan. 

Dalam muqoddimahnya dari kitan tafsir karangan Ibnu Katsir lafadz 

qowwamu pada ayat ini ditafsiri sebagai pemimpin, penguasa, hakim 

                                                          
34 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, 1196-1197 
35 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Pantja Cemerlang, 2014),  
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dan pendidik bagi perempuan. Hal ini karena laki-laki dianggap 

memiliki kelebihan (fadhal), dan dengan alasan ini pula ibnu katsir 

berpendapat bahwa nubuwah dari kepemimpinan hanya di khususkan 

untuk laki-laki. 
36

 

Adapun dalam tafsir al misbah M. Quraish Shihab menerangkan 

bahwa dalam memahami ayat 34 ini harus dikaitkan dengan ayat yang 

sebelumnya, yaitu ayat 32,  yang melarang berangan-angan serta iri 

menyangkut keistimewaan masing-masing manusia, baik pribadi 

maupun kelompok atau jenis kelamin. Keistimewaan yang 

dianugrahkan Allah itu antara laki-laki dan perempuan. Kini fungsi dan 

kewajiban masing-masing jenis kelamin, serta latar belakang perbedaan 

itu disinggung oleh ayat ini dengan menyatakan bahwa: peran lelaki, 

yakni jenis kelamin laki-laki atau suami adalah qawwamun, pemimpin 

dan penanggung jawab atas perempuan, oleh karena itu Allah  telah 

melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena 

mereka, yakni laki-laki secara umum atau suami telah menafkahi 

sebagian dari harta mereka untuk membayar mahar dan biaya hidup 

untuk istri dan anak-anaknya. 
37

  

Kata (الرّجال) ar-rijal adalah bentuk jamak dari kata (رجل) rajul 

yang biasa diterjemahkan lelaki, walaupun al qur'an tidak selalu 

menggunakannya dalam arti tersebut. Banyak ulama yang memahami 

                                                          
36 Ibn Katsir, Lubaabut Tafsir Min Ibn Katsir, terj. M. Abdul Ghafar. Tafsir Ibn Katsir, 

(Jakarta: Pustaka Imam As Syafi‘i, 2001), 200 
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al Quran, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000), 510  
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kata ar-rijal dalam ayat ini dalam arti para suami, seandainya yang 

dimaksudkan dengan kata-kata lelaki adalah kaum pria secara umum, 

tentu konsiderannya tidak demikian, lebih-lebih lagi lanjutan ayat 

tersebut dan ayat berikutnya secara amat jelas berbicara tentang para 

istri dan kehidupan rumah tangga. Ibn Asyur dalam tafsirnya 

mengemukakan satu pendapat yang amat perlu dipertimbangkan yaitu 

bahwa kata ar rijal tidak digunakan oleh bahasa arab, bahkan bahasa al 

qur‘an dalam arti suami. Berbeda dengan kata (النسّاء)  atau (إمرأة) yang 

digunakan untuk makna istri. Menurutnya, penggalan awal ayat diatas 

berbicara umum pria dan perempuan dan fungsi sebagai pendahuluan 

bagi penggalan kedua ayat ini, yaitu tentang sikap dan sifat-sifat istri 

sholehah.  

Kata  adalah bentuk jamak dari kata qawwam yang ( قىمىن( 

terambil dari kata “qama” kata ini berkaitan dengannya. Perintah sholat 

misalnya jika menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan 

berarti perintah mendirikan sholat, akan tetapi melaksanakannya dengan 

sempurna, memenuhi segala syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya. 

Seseorang yang melaksanakan tugas itu sesempurna mungkin 

berkesenambungan dan berulang-ulang, maka dia namai qawwam. Ayat 

diatas menggunakan kata jama' yakni qawwamun sejalan dengan makna 

kata ar rijal yang berarti lelaki banyak. Seringkali kata ini diterjemahkan 

dengan pemimpin. Tetapi, seperti terbaca dari maknanya diatas 

terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

48 

dikehendaki. Walau harus diakui bahwa kepemimpinan merupakan satu 

aspek yang dikandungkan atau dengan kata lain, dalam pengertian 

"pemimpin" tercakup dengan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, 

pembelaan dan pembinaan. 

Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan suatu yang mutlak, 

lebih-lebih bagi setiap keluarga, karena mereka selalu bersama dan 

merasa memiliki pasangan dan keluarganya. Persoalan yang dihadapi 

suami istri, sering kali muncul dari sikap jiwa yang tercermin dalam 

keceriaan wajah atau cemberutnya sehingga persesuaian dan 

perselisihan dapat muncul seketika, tapi boleh juga sirna seketika. 

Kondisi seperti ini membutuhkan adanya seorang pemimpin melebihi 

kebutuhan satu perusahaan yang bergelur dengn angka-angka, bukan 

dengan perasaan, serta diikat oleh perjanjian terperinci yang dapat 

diselesaikan melalui pengadilan. Nah, siapakah yang harus memimpin? 

Allah swt. menetapkan lelaki sebagai pemimpin dengan dua 

pertimbangan pokok, yaitu: 

Pertama, (بمافضّل الله بعضهم علً بعض) bimâ fadhdhala-llâhu 

ba'dhahum 'alâ ba'dh karena Allah melebihkan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain, yakni masing-masing memiliki keistimewaan-

keistimewaan.
38

 Tetapi, keistimewaan yang dimiliki lelaki lebih 

menunjang kepemimpinan dari pada keistimewaan yang dimiliki 

perempuan. Di sisi lain, keistimewaan yang dimiliki perempuan lebih 

                                                          
38 M. Quraish Shihab, ‖Tafsir Al Misbah”, 512 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

49 

menunjang tugasnya sebagai pemberi rasa damai dan tenang kepada 

lelaki serta lebih mendukung fungsinya dalam mendidik dan 

membesarkan anak-anaknya. 

Ada ungkapan yang menyatakan bahwa fungsi menciptakan 

bentuk atau bentuk disesuaikan dengan fungsi. Mengapa pisau 

diciptakan lancip dan tajam, mengapa bibir gelas tebal dan halus, 

mengapa tidak sebaliknya? Jawabannya adalah ungkapan diatas. Yakni, 

pisau diciptakan demikian karena ia berfungsi untuk memotong, sedang 

gelas untuk minum. Kalau bentuk gelas sama dengan pisau, ia 

berbahaya dan gagal dalam fungsinya. Kalau pisau dibentuk seperti 

gelas, sia-sialah kehadirannya dan gagal pula ia dalam fungsinya. 

Sejak dahulu, orang menyadari adanya perbedaan. Bahkan kini, 

para pakar pun mengakuinya. Cendekiawan Rusia pun saat komunisme 

berkuasa disan mengakuinya. Anton Nemiliov dalam bukunya yang 

diterjemahkan ke bahasa Inggris dengan judul The Biological Tragedy 

of Women menguraikan suara panjang lebar perbedaan-perbedaan 

tersebut berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ilmiah dan kenyataan-

kenyataan yang ada. 

Murthadha Muthahhari, seorang ulama terkemuka Iran, dalam 

bukunya yang diterjemahkan oleh Abû az-Zahra' an-Najafi kedalam 

bahasa Arab dengan judul Nizhàm Huqùq al-Mar'ah menulis lebih 

kurang sebagai berikut: 
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"Lelaki secara umum lebih besar dan lebih tinggi dari pada 

perempuan; suara lelaki dan telapak tangannya lebih kasar, berbeda 

dengan suara dan telapak tangan perempuan, pertumbuhan perempuan 

lebih cepat daripada lelaki, tetapi perempuan lebih mampu 

membentengi diri daripada penyakit dibnding lelaki, dan lebih cepat 

berbicara, bahkan dewasa daripada lelaki. Rata-rata bentuk kepala lelaki 

lebih besar daripada perempuan, tetapi jika dibandingkan dari segi 

bentuk tubuhnya, sebenarnya perempuan lebih besar. Kemampuan paru-

paru lelaki menghirup udara lebih besar/banyak daripada perempuan 

dan denyut jantung perempuan lebih cepat daripada denyut lelaki. 

Sampai di sini, sebelum kita larut dalam uraian perbedaan, mari 

kita ingat ungkapan yang lalu, "Keperluan menciptakan bentuk dan 

bentuk disesuaikan dengan fungsi." 

Selanjutnya, mari kita perhatikan perbedaan pria dan wanita dari 

segi psikis. Secara umum, lelaki lebih cenderung kepada olahraga, 

berburu, pekerjaan yang melibatkan gerakan dibanding wanita. Lelaki 

secara umum cenderung kepada tantangan dan perkelahian, sedangkan 

perempuan cenderung kepada kedamaian dan keramahan; lelaki lebih 

agresif dan suka ribut, sementara wanita lebih tenang dan tenteram. 

Perempuan menghindari penggunaan kekerasan terhadap dirinya 

atau orang lain. Karena itu, jumlah wanita yang bunuh diri lebih sedikit 

daripada jumlah lelaki. Caranya pun berbeda, biasanya lelaki 

menggunakan cara yang lebih keras—pistol, tali gantungan, atu melonct 
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dari ketinggian—sementara wanita menggunakan obat tidur, racun, dan 

semacamnya. 

Perasaan wanita lebih cepat bangkit dari lelaki sehingga 

sentimen dan rasa takutnya segara muncul, berbeda dengan lelaki, yang 

biasanya lebih berkepala dingin. Perempuan biasanya lebih cenderung 

kepada upaya menghiasi diri, kecantikan, dan mode yang beraneka 

ragam serta berbeda bentuk. Di sisi lain, perasaan perempuan secara 

umum kurang konsisten dibanding dengan lelaki. Perempuan lebih 

berhati-hati, lebih tekun beragma, cerewet, taku, dan lebih banyak 

berbasa basi. Perasaan perempuan lebih keibuan, ini jelas tanpak sejak 

kanak-kanak. Cintanya kepada keluarga serta kesadarannya tentang 

kepentingan lembaga keluarga lebih besar daripada lelaki.
39

 

Kedua, (بما أنفقىامن أمىالهم) bimâ anfaqû min 

amwâlihim|disesabkan karena mereka telah menafkahkan sebagian hrta 

mereka. 

Bentuk kata kerja past tense/masa lampau yang digunakn ayat 

ini "telah menafkahkan" menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada 

wanita telah menjadi suatu kelaziman bagi lelaki serta kenyataan umum 

dalam masyarakat umat manusia sejak dahulu hingga kini. Sedemikian 

lumrah hal tersebut sehingga langsung digambarkan dengan bentuk kata 

kerja masa lalu yang menunjukkan terjadinya sejak dahulu. Penyebutan 

                                                          
39 M. Quraish Shihab, ―Tafsir Al Misbah”, 514 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

52 

konsideran itu oleh ayat ini menunjukkan bahwa kebiasaan lama itu 

masih berlaku hingga kini. 

Dalam konteks kepemimpinan dalam keluarga, alasan kedua 

agaknya cukup logis. Bukankah dibalik sebuah kewajiban ada hak? 

Bukankah yang membayar memperoleh fasilitas? Tetapi, pada 

hakikatnya, ketetapan ini bukan hanya di atas pertimbangan materi. 

Walau secara psikologis enggan diketahui membelanjai suami, 

bahkan kekasihnya, di sisi lain pria malu jika ada yang mengetahui 

bahwa kebutuhan hidupnya ditanggung oleh istrinya. Karena itu, agama 

Islam yang tuntunan-tuntunannya sesuai dengan fitrah manusia, 

mewajibkan suami untuk menanggung biaya hidup istri dan anak-

anknya. Kewajiban itu diterima dan menjadi kebanggaan suami, 

sekaligus menjdi kebanggaan istri yang dipenuhi kebutuhan dan 

permintaaannya oleh suami, sebagai tanda cinta kepadanya. 

Dalam koneks pemenuhan kebutuhan istri secara ekstrem dan 

berlebihan, pakar hukum Islam, Ibn Hazm, berpendapat bahwa wanita 

pada dasarnya tidak berkewajiban melayani suaminya dalam hal 

menyediakan makanan, menjahit, dan sebagainya. Justru sang suamilah 

yang berkewajiban menyiapkan untuk istri dan anak-anknya pakaian 

jadi dan makanannya yang siap dimakan. 

Nah, dari kedua faktor yang  disebut di atas—keistimewaan fisik 

dan psikis serta kewajiban memenuhi kebutuhan dan anak-anak—lahir 

hak-hak suami yang harus pula dipenuhi oleh istri. Suami wajib ditaati 
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oleh istrinya dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan ajaran 

agama serta tidak bertentangan dengan hak pribadi sang istri. Bukan 

kewajiban taat secara mutlak. Jangankan terhadap suami, terhadap ibu 

bapak pun kebaktian kepada mereka tidak boleh mencabut hak-hak 

pribadi seorang anak. Ahli tafsir, Râsyid Ridhâ, menulis makna bakti 

kepada orangtua bahwa, "Tidak termasuk sedikit pun dalam kewajiban 

berbuat baik/berbakti kepada keduanya sesuatu yang mencbut 

kemerdekaan dan kebebasan pribadi atau rumah tangga atau jenis-jeni 

pekerjaan yang bersangkut paut dengn ribadi anak, agama, atau 

negaranya,"
40

 

Perlu digaris bawahi bahwa kepemimpinan yang dianugerahkan 

Allah kepada suaminya tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-

wenengan. Bukankah "musyawarah" merupakan anjuran al-Qur'an 

dalam menyelesaikan setiap persoalan, termasuk persoalan yang 

dihadapi keluarga? 

Sepintas terlihat bahwa tugas kepemimpinan ini merupakan 

keistimewaan dan "derajat/tingkat yang lebih tinggi" dari perempuan. 

Bahkan, ada ayat yang menegaskan "derajat" tersebut, yaitu firman-

Nya: "Para istri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang makruf, akan tetapi para suami mempunyai satu 

derajat/tingkat atas mereka (para istri)" (QS. Al-Baqarah [2]:228). 

                                                          
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 516 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

54 

Derajat itu adalah kelapangan dada suami terhadap istrinya 

untuk meringankan sebagian kewajiban istri. Karena itu, tulis Guru 

Besar para pakar tafsir, yaitu Imam ath-Thabari. "Walaupun ayat ini 

disusun dalam redaksi berita, maksudnya adalh perintah kepada para 

suami untuk mempermalukan istrinya secara terpuji agar suami dapat 

memeroleh derajat itu." 

Imam Ghazàli menulis, "Ketahuilah bahwa yang dimaksud 

dengan perlakuan baik terhadap istri, bukanlah tidak mengganggunya, 

tetapi bersabar dalam gangguan/kesalahan serta memperlakukannya 

dengan kelembutan dan maaf saat ia menumpahkan emosi dan 

kemarahan." 

"Keberhasilan pernikahantidak tercapai kecuali jika kedua belah 

pihak memerhatikan hak pihak lain. Tentu saja hal tersebut banyak, 

antara lain adalah bahwa suami bagaikan pemerintah/pengembala dan, 

dalam kedudukannya seperti itu, dia berkewajiban untuk memerhatikan 

hak dan kepentingan rakyatnya (istrinya). Istri pun berkewajiban untuk 

mendengar dan mengikutinya, tetapi disisi lain perempuan mempunyai 

hak terhadap suaminya untuk mencari yang terbaik ketika melakukan 

diskusi." Demikian lebih kurang tulis al-Imam Fakhruddin ar-Râzi. 

Kalau titik temu dalam musyawarah tidak diperoleh dan 

kepemimpinn suami yng harus ditaati dihhadapi oleh istri dengan 

nusyuz, keangkuhan, dan pembangkangan, ada tiga langkah yang 
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dianjurkan diatas untuk ditempuh suami mempertahankan mahligai 

pernikahan. 

Ketiga langkah tersebut adalah nasehat, menghindari hubungan 

seks, dan memukul, ketiganya dihubungkan satu dengan yang lain 

dengan menggunakan huruf (  و) wauw yang biasa diterjemahkan dengan 

dan. Huruf itu tidak mengandung makna perurutan sehingga dari segi 

tinjauan kebahasaan dapat saja yang kedua didahulukan sebelum yang 

pertama. Namun demikian, penyusunan langkah-langkah itu 

sebagaimna bunyi teks memberi kesan bahwa itulah perurutan langkah 

yang sebaiknya ditempuh.
41

 

Firman-Nya: ( ّواهجروهن) wahjurûhunna yang diterjemahkan 

dengan tinggalkanlah mereka adalah perintah kepada suami untuk 

meninggalkan istri didorong oleh rasa tidak senang pada kelakuannya. 

Ini dipahami dari kata hajar, yang berarti meninggalkan tempat atau 

keadaan yang tidak baik atau tidak disenangi menuju ke tempat dan atau 

keadaan yang baik atau lebih baik. Jelasnya, kata ini tidak digunakan 

untuk sekedar meninggalkan sesuatu, tetapi disamping itu ia juga 

mengandung dua hal lain. Yang pertama bahwa sesuatu yang 

ditinggalkan itu buruk atau tidak disenangi, dan yang kedua ia 

ditinggalkan untuk menuju ke tempat dan keadaan yang lebih baik. 

Jika demikian, melalui perintah ini, suami dituntut untuk 

melakukan dua hal pula. Pertama, menunjukkan ketidaksenangan atas 

                                                          
41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 518 
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sesuatu yang buruk dan telah dilakukan oleh istrinya, dalam hal ini 

adalah nusyuz; dan kedua suami harus berusaha untuk meraih dibalik 

pelaksanaan perintah itu sesuatu yang baik uatau lebih baik dari keadaan 

mereka. 

Kata (فٍ المضاجع) fi al-madhâji' yang diterjemahkan dengan di 

ditempat pembaringan, dismping menunjukkan bahwa suami tidak 

meninggalkan mereka di rumah, bahkan tidak juga dikamar tetapi di 

tempat tidur.  Ini karena ayat tersebut menggunakan kata (ٍف) fi  yang 

berarti di tempat tidur bukan kata min yang berarti dari tempat tidur 

yang berarti meninggalkan dari tempat tidur. Jika demikian, suami 

hendaknya jangan meninggalkan rumah, bahkn tidak meninggalkan 

kamar tempat suami istri biasanya tidur. Kejahuan dari pasangan yang 

sedang dilanda kesalahpahaman dapat memperlebar jurang perselisihan. 

Perselisihan hendaknya tidak diketahui oleh orang lain, bahkan anak-

anak dan anggota keluarga dirumah sekali pun. Karena semakin banyak 

yang mengetahui, semakin sulit memperbaiki, kalaupun kemudian ada 

keinginan untuk meluruskan benang kusut, boleh jadi harga diri di 

hadapan mereka yang mengetahuinya akan menjadi aral penghalang. 

Keberadaan di kamar membatasi perselisihan itu dan, karena 

keberadaan dalam kamar adalah untuk menunjukkan ketidaksenangan 

suami ataskelakuan istrinya, yang ditinggalkan adalah hal yang 

menunjukkan ketidaksenangan suami itu. Kalau seorang suami berada 

didalam kamar dan tidur bersama, tetapi tidak ada cumbu, tidak ada 
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kata-kata manis, tidak ada hubungan seks, itu telah menunjukkan bahwa 

istri tidak lagi berkenan di hati suami. Ketik itu wanita akan merasakan 

bahwa senjata ampuh yang dimilikinya yaitu daya tarik kecantikannya 

tidak lagi mempan untuk membangkitkan gairah suami. Mah, ketika 

itulah diharapkan istri dapat menyadari kesalahnnya. Ketika itulah 

diharapkan keadaan yang lebih baik yang merupakan tujuan hajr dapat 

tercapai. 
42

 

Kata ( ّواضربىهن) wadhribûhunna yang diterjemahkan dengan 

pukullah mereka terambil dari kata dharaba yang mempunyai banyak 

arti. Bahasa, ketika menggunakan dalam arti memukul, tidak selalu 

dipahami dalam arti menyakiti atau melakukan suatu tindakan keras dan 

kasar. Orang yang berjalan kaki atau musafir dinmai oleh bahasa dan 

oleh al-Qur'an yadhribûna fi al-ardh yang secar harfiah berarti memukul 

di bumi. Karena itu, perintah diatas, dipahami oleh ulama berdasarkan 

penjelasan Rasul saw. Bahwa yang dimaksud memukul adalah memukul 

yang tidak menyakitkan. 

Perlu dicatat bahwa ini adalah langkah terakhir bagi pemimpin 

rumah tangga (suami) dalam upaya memelihara kehidupan rumah 

tangganya. Sekali lagi jangan pahami kata "memukul" dalam arti 

"menyakiti", jangan juga diartikan sebagai sesuatu yang terpuji, Rasul, 

Muhammad saw, mengingatkan agar, "Jangn memukul wajah dan 

jangan pula menyakiti". Di kali lain, beliu bersabda, "Tidakkah kalian 

                                                          
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 519 
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malu memukul istri kalian, seperti memukul keledai?" Malu buka saja 

karena memukul, tetapi juga malu karen gagal mendidik dengan nasihat 

dan cara lain. 

Perlu juga disadari bahwa, dalam kehidupan rumah tangga, pasti 

ada saja sedikit atau banyak yang tidak mempan baginya nasiht atau 

sindiran. Nah, apkah ketika itu pemimpin rumah tangga bersikap masa 

bodoh, membiarkn rumah tangganya dalm suasana tidak harmonis, 

ataukah dia harus mengundang orang luar atau yang berwajib untuk 

meluruskan yang menyimpang di antara anggota keluarganya? Di sisi 

lain, harus disadari bahwa pendidikan dalam bentuk hukuman tidak 

ditunjukan kepada Anda wahai kaum Hawa yang menjalin cinta kasih 

dengan suami, tidak juga kepada yang tidak membangkang perintah 

suaminya, perintah yang wajib diikuti. Tetapi, ia ditujukan kepada yang 

membangkang. Anda jangan berkata jumlah, mereka tidak banyak 

karena, kalaupun yang membangkang dan tidak mempan baginya 

alternatif pertama dan kedua di atas jumlahnya tidak banyak, apakah 

salah atau tidak bijaksana bila agama menyediakan tuntunan pemecahan 

bagi yang jumlahnya sedikit itu? Jangn pula berkata bahwa memukul 

tidak relevan lagi dewasa ini karena pkar-pakar pendidikan masih 

mengakuinya untuk kasus-kasus tertentu bahkan dikalangan militer pun 

masih dikenal bagi yang mendengar disiplin, dan sekali lagi harus 

diingat bahwa pemukulan yang diperintahkan di sini adalah yang tidak 

mencederai atau menyakitkan. Nah, jika demikian, adakah pemecahan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

59 

lain yang dapat ditemukakan demi mempertahankan keharmonisan 

rumah tangga yang lebih baik dari pada memukul yang tidak 

mencederai setelah nasihat dan meninggalkannya dari tempat tidur tidak 

berhasil? Kalau ketiga langkah ini belum juga berhasil, langkah 

selanjutnya adalah apa yng diperintahkan ayat berikut. 

Sementara ulama memahami perintah menempuh langkah 

pertama dan kedua di atas ditujukan kepada suami, sedang langkah 

ketiga yakni memukul ditujukan kepada penguasa. Memang, tidak 

jarang ditemukan dua pihak yang diperintah dalam satu ayat (bacalah 

kembali penjelasan tentang ayat 229 dari surat al-Baqarah). Atas dasar 

ini ulama besar, Arha', berpendapat bahwa suami tidak boleh memukul 

istrinya, paling tinggi hanya memarahinya. Ibn al-Arabi mengomentari 

pendapat Atha' itu dengan berkata, "Pemahamannya itu berdasar adanya 

kecaman Nabi saw. kepada suami yang memukul istrinya, seperti sabda 

beliay: ‗Orang-orang terhormat tidak memukul istrinya‘." Sejumlah 

ulama sependapat dengan Atha' dan menolak atau memahami secara 

metafora hadits-hadits yang membolehkan suami memukul istrinya. 

Betapa pun kalau ayat ini dipahami sebagai izin memukul istri bagi 

suami harus dikaitkan dengan hadits-hadits Rasul saw. di atas yang 

mensyaratkan tidak mencederainya, tidak juga pukulan itu ditujukan 

kepda kalangan yang menilai pemukulan sebagi sutu penghinaan atau 

tindakan yang tidak terhormat. Agaknya, untuk masa kini, dan 

dikalangan keluarga terpelajar, pemukilan bukan lagi satu cara yang 
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tepat. Karena itu, tulis Muhammad Thâhir Ibn 'Âsyûr, "Pemerintah jika 

mengetahui bahwa suami tidak dapat menempatkan sanksi-sanksi 

agama ini di tempatnya yng semestinya, dan tidak mengetahui batas-

batas yang wajar, dibenarkan bagi pemerintah untuk menghentikan 

sanksi ini dan mengumumkan bahwa siapa yang memukul istrinya maka 

dia akan dijatuhi hukuman. Ini agar tidak berkembang luas tindakan-

tindakan yang merugikan istri, khususnya di kalangan mereka yang 

tidak memiliki moral."
43

 

Para jumhur ulama‘ berbeda pendapat tentang posisi dan 

kedudukan perempuan sebagai pemimpin, sekalipun ayat atau hadist yang 

mereka gunakan sebagai hujjah mungkin sama. Berkenaan dengan 

kepemimpinan perempuan, Ada ulama‘ yang melihat bahwa 

kepemimpinan suatu negara hanya terbatas untuk laki-laki dan bukan 

perempuan, karena laki-laki dianggap mempunyai kelebihan dalam hal 

kemampuan mengatur dan mengorganisir pemerintahan disamping 

kemampuan lainnya seperti, kekuatan jiwa, ketegasan, dan keberanian 

dalam berpendapat. Sedangkan perempuan dipandang lebih memiliki  sifat 

lemah lembut, kurang tegas, sehingga kurang tepat menjadi pemimpin. 

Argument-argumen tentang kepemimpinan dalam islam memiliki rujukan 

naqliyah, yaitu isyarat-isyarat al-quran dan hadis yang memperkuat 

tentang pentingnya kepemimpinan dalam sistem sosial.
44

  

                                                          
43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 520-521 
44 Said Agil Husain Al Munawir, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Haqiqi, 

(Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), 197  
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Rasyid Ridha dalam tafsir al Manar mengartikan kata pemimpin 

dalam surah an-Nisa‘ ayat 34 tersebut sebagai bimbingan dan 

penjagaan. Selanjutnya ia mengemukakan kelebihan laki-laki atas 

perempuan, karena ada dua sebab fitri dan kasbi, sebab fitri bawaan 

sudah ada sejak penciptaan. Menurutnya perempuan sejak 

penciptaannya diberi fitrah untung mengandung, melahirkan, dan 

mendidik anak. Sedangkan laki-laki semenjak penciptaan sudah 

diberikan kelebihan kekuatan dan kemampuan, menurutnya akibat 

kesempurnaan laki-laki itu tentu akan berdampak kelebihan kasbi yaitu 

laki-laki telah mampu berinovasi dan berada disegala bidang.
45

  

Dari pendapat diatas dikatakan bahwa kepemimpinan hanya ada 

pada kaum laki-laki, maka dialah penganggung jawab, pendidik, pengatur, 

penguasa dan lain-lain yang semakna atas istri atau perempuan dalam 

rumah tangga. Dan istri atau wanita adalah pihak yang dikuasai dan 

dipimpin, pria mempunyai superioritas dan perempuan inferioritas. Sebab 

laki-laki 

Jadi dapat disimpulkan mengenai pendapat dua tokoh tersebut 

bahwasanya M. Quraish Shihab berpendapat bahwa seorang perempuan 

boleh menjadi seorang pemimpin, terutama pada pemimpin rumah tangga. 

Akan tetapi jika dalam memahami penggalan ayat 34 itu diartikan dalam 

arti khusus, yakni kehidupan rumah tangga justru lebih sesuai konteks 

uraian ayat, apalagi lanjutan ayat tersebut menegaskan  sebab 

                                                          
45 Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al Manar, (Kairo: Dar Al Manar, 1367).  
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kepemimpinan itu, yakni antara lain karena lelaki berkewajiban 

menanggung biaya hidup istri/keluarga mereka masing-masing. Kemudian 

banyak dalil keagamaan yang dapat dijadikan dasar untuk mendukung 

hak-hak perempuan dalam bidang politik salah satunya ayat yang dapat 

dikemukakan dalam kaitan ini adalah QS. at-taubah ayat 71, yang mana 

menerangkan bahwa seorang perempuan hendaknya mampu mengikuti 

perkembangan masyarakat agar masing-masing mampu melihat dan 

memberi nasihat/saran dan kritik dalam berbagai bidang kehidupan, 

termasuk kehidupan berpolitik.  

Sedangkan buya hamka berpendapat bahwasanya seorang 

perempuan harus berada di dalam rumah tidak boleh menjadi seorang 

pemimpin diluar sana, akan tetapi boleh menjadi seorang pemimpin bagi 

keluarganya saja. Karena pada zaman itu perempuan menurut Buya 

Hamka lemah dan bodoh, jadi tidak ada kedudukan wanita menjadi 

seorang pemimpin. Kemudian apabila kedapatan perempuan yang 

memimpin sedang laki-laki hanya duduk-duduk saja, menganggur, 

mengadu balam, mendengarkan bunyi burung, atau mengadu ayam, 

menandakan bahwa laki-lakinya tidak ―beres‖ lagi.  

C. Konteks sosial budaya yang memengaruhi penafsiran Buya Hamka dan 

M. Quraish Shihab terhadap surah an-Nisa’ ayat 34 berkenaan dengan 

relasi gender 

Perbedaan pendapat Buya Hamka dan Quraish Shihab dalam 

menafsirkan Surah an-Nisa‘ ayat 34 yakni: penafsiran beliau terhadap surah 
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an-Nisa‘ ayat 34. Secara tegas hamka mengatakan bahwa pembagian harta 

pusaka laki-laki adalah dua kali bagian perempuan. Hal ini memberikan suatu 

gambaran bahwa pemikiran hamka tentang relasi gender menempatkan 

kedudukan laki-laki diatas kedudukan perempuan. Hal ini diperkuat oleh 

pandangan beliau bahwa laki-laki membayar mahar kepada perempuan, dan 

bahwa laki-laki diperintah untuk menggauli istrinya dengan baik, terkait 

dengan hal ini hamka juga membenarkan seperioritas laki-laki atas perempuan 

berdasarkan dengan kenyataan bahwa laki-laki diizinkan menikahi sampai 

emapt orang asal sanggup. 

Sedangkan Quraish Shihab berpendapat bahwasannya tidaklah 

mengenai kepemimpinan lelaki dalam segala hal (termasuk sosial dan politik) 

atas perempuan, melainkan kepemimpinan lelaki atas perempuan dalam rumah 

tangga. Artinya menggunakan ayat ini sebagai larangan terhadap perempuan 

untuk memimpin dalam politik tidaklah tepat. Dikarenakan jika ditinjau dari 

konteks munasabah ayatnya, ayat ini dikhususkan dalam hubungan rumah 

tangga.  

Kemudian dalam bukunya Wawasan al-Quran disebutkan adanya ayat 

lain yang menjadi pendukung tidak dilarangnya wanita menjadi pemimpin 

yakni Q.S al-Taubah: 71. Melalui teks ayatnya: kata, ―sebagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain”.  Berartikan seorang 

perempuan bisa menjadi auliya‘ bagi lelaki. Kemudian ia menyebutkan bahwa 

arti kata auliya‘ adalah pemimpin, pelindung dan penolong. 
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Latar belakang perbedaan penafsiran dua tokoh diatas didasarkan pada 

konteksnya. Qurais shihab berlandasan kepada salah satu guranya al-Biqa‘I 

(Ibrahim bin Umar bin Hasan ar-Ribat bin Ali bin Abi Bakar asy-Syafi‘I al-

Biqa‘I) yang memiliki dua pandangan tentang konsep kepemimpinan yakni 

wahby dan kasby. Wahby merupakan sebuah pemberian yang telah diberikan 

Allah kepada manusia tanpa diminta sebelumnya sebagi given atau potensi 

lahiriyah manusia. Bentuk dari wahby sendiri bisa berupa kekuatan fisik, akal 

maupun agama. Sedangkan kasby dimaknai sebagai usaha yang dilakukan 

manusia laki-laki muapun perempuan untuk mencapai sebuah tujuan yang 

diharapkan.  

Dalam kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar karya al-

Biqa‘I memaknai wahby dan kasby sebagai pandangan tentang konsep 

kepemimpinan untuk laki-laki semata. Wahby merupakan given yang 

diberikan Allah kepada laki-laki berupa kekuatan dan kelebihan atas 

perempuan, sehingga bagaimanapun lelaki itu, ia akan tetap pantas menjadi 

pemimpin dari perempuan. Sedangkan kasby dipengaruhi oleh usaha dan 

upaya dari laki-laki. Sehingga, apabila laki-laki tidak bisa mengupayakan diri 

menjadi pemimpin, maka ia tidak berhak atas itu. Misalnya, laki-laki tersebut 

tidak bisa memberi nafkah lahir batin kepada perempuan, maka ia tidak 

memiliki kuasa sebagai pemimpin dari perempuan. Konsep diatas dapat 

dipahami al-Baqa‘I tidak mendoktrin laki-laki mutlak menjadi pemimpin.   

Sedangkan jika dilihat dari kutipan artikel yang berjudul ―menilik 

kembali peran perempuan di masa Orde baru‖ bahwasanya buya hamka hidup 
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di masa Orde baru yang dipimpin oleh presiden Soeharto dimana pada masa 

itu perempuan sangat dibatasi dalam sosial dan politik, dikarenakan 

berlakunya budaya partiarki yang mana wanita dianggap tidak memiliki 

kemampuan diatas laki-laki. Oleh karena itu, ada sekelompok orang yang 

melakukan kegiatan kewanitaan yang biasa disebut kegiatan peningkatan 

peranan perempuan, namun kegiatan tersebut dibantah dengan sebutan peran 

ganda, karena mengikutsertakan perempuan dalam pembangunan Negara dan 

juga perempuan wajib dalam menciptakan keluarga yang bahagia dan 

sejahtera. Ya, memang perempuan harus berpartisipasi dalam sosial dan 

politik, namu Orde baru yang membungkus dirinya secara liberal yang mana 

hanya menjadikan perempuan sebagai alat yang berperan dengan citra ―ibu 

rumah tangga‖ dan ―istri‖.   

Konsep diatas dapat dipahami bahwasanya buya hamka hidup dimasa 

Orde baru yang mana pada masa itu perempuan tidak berhak menjadi 

pemimpin, dikarenakan perempuan pada saat itu sangat dibatasi dan dianggap 

tidak memiliki kemampuan diatas laki-laki. Oleh karena itu, buya hamka 

mengatakan wanita berhak dirumah saja untuk memimpin keluarganya 

sebagai ibu rumah tangga atau istri.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut: 

Dalam menafsirkan surah An-Nisa‘ ayat 34 mengenairelasi gender 

Buya Hamka memberikan suatu penjelasan yang cenderung menempatkan 

lak-laki berada (superior) di atas perempuan. Hal ini diperkuat oleh beberapa 

fakta, misalnya, bahwa pembagian harta pusaka yang diperoleh laki-laki 

adalah dua kali bagian perempuan, laki-laki membayar mahar kepada 

perempuan, dan bahwa laki-laki diperintah untuk menggauli istrinya dengan 

baik. Pandangan Buya Hamka yang cenderung menempatkan posisi laki-laki 

atas perempuan adalah berdasarkan dengan kenyataan bahwa laki-laki 

diizinkan menikahi empat perempuan dengan syarat sanggup berlaku adil.  

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan surah An-Nisa‘ ayat 34 

mengenai relasi gender, menekankan pada fakta bahwa baik laki-laki dan 

perempuan, masing-masing mereka memiliki keistimewaan-keistimewaan, 

sesuai dengan bunyi ayat بمافضّل الله بعضهم علً بعض (Allah melebihkan sebagian 

mereka atas sebagian yang lain). Dengan demikian, keistimewaan yang 

dimiliki lelaki menunjang kepemimpinan dari pada keistimewaan yang 

dimiliki perempuan. Di sisi lain, keistimewaan yang dimiliki perempuan lebih 

menunjang tugasnya sebagai pemberi rasa damai dan tenang kepada lelaki 

serta lebih mendukung fungsinya dalam mendidik dan membesarkan anak-
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anaknya. Maka seorang perempuan boleh menjadi seorang pemimpin, 

terutama sebagai pemimpin rumah tangga. Kemudian banyak dalil keagamaan 

yang dapat dijadikan dasar untuk mendukung hak-hak perempuan dalam 

bidang politik salah satunya ayat yang dapat dikemukakan dalam kaitan ini 

adalah QS. at-taubah ayat 71, yang mana menerangkan bahwa seorang 

perempuan hendaknya mampu mengikuti perkembangan masyarakat agar 

masing-masing mampu melihat dan memberi nasihat/saran dan kritik dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk kehidupan berpolitik.  

Perbedaan penafsiaran antara Buya Hamka dan Qurais Shihab tidak 

bisa dilepaskan dari pengaruh konteks lingkungan sosial dan budaya ketika 

mereka hidup. Penafsiran dan pemikiran Qurais shihab mendapat pengaruh 

yang kuat dari guru beliau, yaitu al-Biqa‘i (Ibrahim bin Umar bin Hasan ar-

Ribat bin Ali bin Abi Bakar asy-Syafi‘i al-Biqa‘i), Sedangkan penafisrain dan 

pemikiran Buya Hamka tentu mendapat pengaruh dari kondisi sosial politik di 

bawah masa Pemerintahan Orde Baru, di mana kaum perempuan belum 

mengalami suatu keadaan yang menjunjung kesetaraan dan keadilan antara 

laki-laki dan perempuan di dalam berbagai kehidupan sosial, budaya dan 

politik, seperti yang dialami Qurasi Shihab.  

 

B. Saran  

Pertama, untuk para pembaca skripsi ini atau bagi mahasiswa/I yang 

ingin meneliti tema yang sama. Penulis berharap mahasiswa/I dapat meneliti 

lebih lanjut penelitian ini dengan dikaji lebih kritis dan lebih terarah 

kedepannya. Alasannya adalah karena penulis sadar bahwa penelitian ini 
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masih banyak kekurangannya. Kedua, ketika menuntut ilmu, nikmatilah 

proses dalam menjalankannya, jangan terburu-buru mengharapkan hasil. 

Karena sejatinya, yang membentuk diri adalah proses bukan hasil. Lalu 

imbangilah dengan meminta rahmat, taufik, dan ridha dari Allah swt. 
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